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KATA PENGANTAR

ublikasi Distribusi Perdagangan Komoditas Daging Ayam Ras Indonesia Tahun

2022 merupakan salah satu dari empat jenis publikasi hasil Survei Pola

Distribusi Perdagangan Beberapa Komoditas di Indonesia tahun 2022.
Kegiatan lapangan dilaksanakan pada Maret - Juli 2022.

Publikasi ini memuat kajian ringkas mengenai rantai distribusi komoditas daging
ayam ras yang diteliti mulai dari tingkat produsen, pedagang besar, pedagang eceran
sampai ke konsumen akhir. Informasi yang disajikan adalah pola distribusi perdagangan
serta Margin Perdagangan dan Pengangkutan (MPP).

Semoga publikasi ini bermanfaat bagi pengguna data dalam menyusun
perencanaan dan kebijakan, baik oleh pemerintah, dunia usaha maupun pengguna
lainnya. Disamping itu, diharapkan publikasi ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
penelitian lebih lanjut. Akhir kata, diucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan kontribusi dalam penyusunan publikasi ini.

Jakarta, September 2022
Kepala Badan Pusat Statistik

Jfrtet-

Margo Yuwono
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BAB I

1.1. LATAR BELAKANG

Distribusi perdagangan merupakan keseluruhan bentuk
kegiatan perdagangan, mulai dari pengadaan komoditas
dari produsen sampai dengan penyerahan komoditas
tersebut kepada konsumen. Dalam penyaluran hasil
produksi dari produsen ke konsumen, terdapat beberapa
jenis sistem distribusi yaitu:

1. Distribusi langsung, yaitu produsen menyalurkan hasil
produksinya langsung kepada konsumen tanpa
menggunakan saluran distribusi, seperti penyaluran
hasil pertanian oleh petani ke pasar langsung.

2. Distribusi semi langsung, yaitu penyaluran barang hasil
produksi dari produsen ke konsumen melalui badan
perantara atau toko milik produsen itu sendiri.

3. Distribusi tidak langsung. Pada sistem ini produsen tidak
langsung menjual hasil produksinya kepada konsumen
akhir melainkan melalui perantara atau saluran
distribusi.

Sistem distribusi tidak langsung berkaitan erat dengan
peran dari pedagang perantara, baik pedagang besar

(wholesaler)  maupun (retailer).

pedagang eceran

Pedagang perantara  tersebut  berperan  sebagai

penghubung antara produsen dan konsumen sehingga
dalam pendistribusiannya dapat terbentuk rantai distribusi

perdagangan yang terdiri dari produsen, pedagang perantara,
dan konsumen akhir.

Rantai distribusi mempunyai peranan penting dalam
perekonomian masyarakat karena melibatkan berbagai pihak
dalam menjalankan proses kegiatan ekonomi suatu wilayah.
Rantai distribusi dikatakan efisien jika pergerakan suatu
komoditas dari produsen ke konsumen ditempuh dengan biaya
yang lebih murah dengan pembagian nilai tambah yang adil
untuk setiap pelaku perdagangan yang terlibat dalam
pendistribusian diiringi dengan tendensi harga yang terjangkau
oleh konsumen.

Di sisi lain, setiap wilayah di Indonesia memiliki keunggulan
komparatif yang berbeda dalam usaha pemenuhan kebutuhan
domestik. Hal tersebut dapat dipengaruhi baik oleh sumber
daya alam maupun kebudayaan suatu wilayah sebagai
sumber daya manusia dalam menghasilkan komoditas
tertentu. Provinsi yang lebih unggul (sentra) dapat memenuhi
permintaan dari provinsi lain dan sebaliknya, provinsi yang
kurang unggul dapat menjadi tujuan pasar bagi provinsi sentra.
Dengan demikian, terkait kegiatan distribusi perdagangan
komoditas maka rantai utama distribusi suatu provinsi dapat
berasal dari produksi di dalam provinsi atau luar provinsi.



Berdasarkan Perpres No. 71 Tahun 2015, daging ayam ras
termasuk ke dalam barang kebutuhan pokok hasil peternakan
masyarakat Indonesia, sehingga ketersediaannya menjadi
faktor pendukung kesejahteraan masyarakat. Selain itu, daging
ayam ras juga menjadi 20 komoditas terbanyak yang
dikonsumsi masyarakat Indonesia (Susenas, September 2021).

Sebagai komoditas yang banyak dikonsumsi, stabilitas
harga dan ketersediaan stok daging ayam ras perlu dijaga.
Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan
memperhatikan rantai distribusi perdagangan daging ayam
ras. Oleh karena itu, diperlukan informasi mengenai distribusi
perdagangan daging ayam ras di Indonesia.

Untuk mengetahui gambaran lebih lanjut, pada 2022 BPS
menyelenggarakan Survei Pola Distribusi (POLDIS) Perdagangan
Komoditas Strategis yang diantaranya adalah komoditas
daging ayam ras.

Survei dilakukan pada sejumlah kabupaten/kota terpilih di
34 provinsi di Indonesia, meliputi pelaku distribusi daging ayam
ras yakni produsen, pedagang besar, dan pedagang eceran.
Hasil survei diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
dalam membangun sistem distribusi perdagangan yang lebih
baik.

1.2. LANDASAN HUKUM

Landasan hukum pelaksanaan Survei Pola Distribusi

Perdagangan 2022 adalah:

a. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik.

b. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 51 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Statistik.

c. Peraturan Presiden RI Nomor 87 Tahun 2007 tentang
Badan Pusat Statistik.

d. Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat
Statistik.

1.3. TUJUAN SURVEI
Survei Poldis Perdagangan 2022 di 34 provinsi
mempunyai tujuan, yaitu:
a. Mendapatkan pola distribusi perdagangan.
b. Menganalisis pola utama distribusi perdagangan.
Cc. Memperoleh  total

margin  perdagangan  dan

pengangkutan (MPP) dari produsen ke konsumen akhir.



1.4. CAKUPAN KOMODITAS
Komoditas daging ayam ras merupakan komoditas
strategis, yang memenuhi kriteria berikut:
. Komoditas yang paling banyak dikonsumsi masyarakat.

. Komoditas yang memiliki peran besar dalam
pembentukan inflasi nasional.

Komoditas yang mempunyai kontribusi cukup besar

dalam kelompok komoditas bahan makanan dalam
pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB).

Pola Distribusi Perdagangan Komoditas Daging Ayam Ras
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BAB Il

2.1. RUANG LINGKUP

Survei Pola Distribusi Perdagangan Beberapa Komoditas
Tahun 2022 dilaksanakan di seluruh provinsi, mencakup
ibukota provinsi, beberapa kota SBH dan kabupaten/kota
potensi komoditas terpilih. Secara keseluruhan survei ini
mencakup 316 kabupaten/kota yang terdiri dari 34 ibukota
provinsi dan 282 kabupaten/kota lainnya.

Unit penelitian dalam survei ini adalah
perusahaan/usaha perdagangan dan non perdagangan
dengan jumlah target sampel sebanyak 1.047 pelaku usaha.
Perusahaan/usaha perdagangan terdiri dari
perusahaan/usaha perdagangan menengah dan besar,
baik sebagai distributor, sub distributor, agen, pedagang
grosir, pedagang pengepul, eksportir, importir, maupun
pengecer. Untuk perusahaan/usaha non perdagangan
terdiri dari perusahaan/usaha pertanian dan industri
pengolahan. Untuk komoditas daging ayam ras, produsen
didekati melalui kegiatan rumah potong ayam dan
pengepakan daging unggas serta pedagang yang menjual

ayam hidup dan menyediakan fasilitas pemotongan ayam.

2.2. CAKUPAN KEGIATAN USAHA

Usaha yang dicakup dalam survei ini menggunakan
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2015.
Secara lengkap, perusahaan/usaha yang dicakup
berdasarkan pengelompokkan KBLI-nya adalah sebagai

berikut:

Tabel 1. Jenis Kegiatan Usaha dan Kode KBLI
Komoditas Daging Ayam Ras

1. 10120 Kegiatan Rumah Potong dan
Pengepakan Daging Unggas

2. 46322 Perdagangan Besar Daging Ayam dan
Daging Ayam Olahan

3. 47214 Perdagangan Eceran Hasil Peternakan

4. 47814 Perdagangan Eceran Kaki Lima dan Los

Pasar Komoditas Hasil Peternakan



2.3. KERANGKA SAMPEL

Kerangka sampel Direktori Rumah Potong Hewan (RPH);
Data Hasil Updating KBLI 46 Tahun 2019; Hasil Survei Poldis
Tahun 2019-2021 dan Survei Perdagangan Antar Wilayah
(PAW) Tahun 2019-2021; Hasil SE2016-Lanjutan Pendataan
UMB- UMK kategori C skala usaha menengah besar maupun
skala usaha mikro kecil. Pembentukan kerangka sampel
pedagang berasal dari berbagai macam sumber, yaitu:

1. Data hasil Updating KBLI 46 Tahun 2019 dan hasil
Updating KBLI 47 Tahun 2020 (untuk kerangka sampel
yang dibedakan menurut PB atau PE).

2. Hasil Survei Poldis Tahun 2019-2021 dan Survei
Perdagangan Antar Wilayah (PAW) Tahun 2019-2021
(untuk kerangka sampel yang dibedakan menurut PB
atau PE).

3. Hasil SE2016-Lanjutan Pendataan UMB- UMK kategori G
selain hasil Updating KBLI 46 dan hasil Updating KBLI 47
dengan rincian sebagai berikut:

a. Skala usaha menengah besar (untuk kerangka

sampel PE).

b. Skala usaha mikro kecil (untuk kerangka sampel

yang dibedakan menurut PB atau PE).

Jika target sampel tidak terpenuhi dari kerangka
sampel yang dibentuk, maka sampel dipilih secara
purposive dengan kriteria perusahaan/usaha tersebut
mengusahakan komoditas yang dicari di wilayah tersebut.

2.4. ALOKASI SAMPEL

Penentuan suatu perusahaan/usaha untuk komoditas
tertentu dilakukan pada awal pemilihan sampel, baik untuk
produsen, industri pedagang besar dan eceran. Untuk
menjaga agar sampel komoditas di perusahaan tersebar
secara proporsional, maka perlu dilakukan alokasi sampel
untuk menentukan berapa jumlah perusahaan yang harus
dicacah untuk suatu komoditas. Tahapan pengalokasian
sampel perusahaan menurut komoditas sebagai berikut:

« Dari kerangka sampel dialokasikan sampel perusahaan
yang memperdagangkan komoditas tertentu.

+ Kemudian dialokasikan menurut distribusi dalam satu
provinsi untuk disebar ke kabupaten/kota.

2.5. METODE PEMILIHAN SAMPEL

Metode pemilihan sampel dilakukan dengan
memperhatikan komoditas utama yang diperdagangkan
berdasarkan 4 komoditas terpilih. Untuk perusahaan/usaha
yang bersumber dari SE2016 maupun dari data Survei Poldis
2019-202], perusqhoon/usohq diurutkan berdasarkan KBLI
2015 dan skala usaha (besar, menengah, kecil, dan mikro)
dan sampel dipilih secara sistematik pada setiap komoditas
dan setiap pelaku usaha. Sampel perusahaan/usaha yang
dipilih boleh sama dengan sampel Survei Statistik
Perdagangan yang Terintegrasi dengan Survei
Perdagangan Antar Wilayah 2022.



Desain  sampling untuk perusahaan/usaha yang
bersumber dari data Updating KBLI 46 Tahun 2019, data
Updating KBLI 47 Tahun 2020, hasil pencacahan Survei Poldis
dan Survei PAW Tahun 2019-2021 maupun dari SE2016-Lanjutan
(Pendataan UMB dan UMK) adalah sebagai berikut:

- Jika jumlah perusahaan/usaha berskala UMB kurang dari
atau sama dengan jumlah target sampel, maka
perusahaan/usaha berskala UMB diambil seluruh (take all).

- Jika jumlah perusahaan/usaha berskala UMB lebih dari
jumlah target sampel, maka perusahaan/usaha berskala
UMB dipilih sebagai sampel secara systematic sampling
pada setiap komoditas dan setiap pelaku usaha dengan
menggunakan KBLI 2015 dan skala usaha sebagai implicit
stratification..

- Jika target sampel tidak terpenuhi dari usaha berskala UMB.
maka perusahaan/usaha berskala UMK dipilih  sebagai
sampel secara systematic sampling pada setiap komoditas
dan setiap pelaku usaha dengan menggunakan KBLI 2015
dan skala usaha sebagai implicit stratification.

- Jika target sampel tidak terpenuhi dari kerangka sampel
yang dibentuk, maka sampel dipilih secara purposive dengan
kriteria perusahaan/usaha tersebut mengusahakan

komoditas yang dicari di wilayah yang bersangkutan..

Desain sampling untuk produsen daging ayam ras
adalah memilih produsen daging ayam ras secara
systematic sampling. Jika target sampel produsen tidak
terpenuhi dari kerangka sampel yang dibentuk, maka
sampel dipilih  secara purposive dengan  kriteria
perusahaan/usaha tersebut mengusahakan komoditas

yang dicari di wilayah itu.

2.6. METODE PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan  data  dari  perusahaan/usahal/
pengusaha terpilih secara umum dilakukan melalui
wawancara tatap muka antara  pencacah dengan
responden. Secara khusus wawancara dapat dilakukan
melalui telepon, Whatsapp, Email, dll. Untuk
perusahaan/usaha yang relatif besar, pengumpulan data

dapat dilakukan lebih dari satu kali kunjungan.

2.7. KONSEP DAN DEFINISI

a. Perusahaan/Usaha adalah setiap bentuk usaha yang
menjalankan kegiatan usaha yang bersifat tetap,
berkelanjutan, didirikan, bekerja dan berkedudukan
dalam wilayah Indonesia, untuk tujuan memperoleh
keuntungan atau laba (Direktorat Bina Pasar dan

Distribusi, Kementerian Perdagangan).



b. Perdagangan

adalah kegiatan yang terkait dengan

transaksi barang dan atau jasa di dalam negeri dan

melompaui  batas wilayah negara dengan  tujuan
pengalihan hak atas barang dan/atau jasa untuk
memperoleh imbalan atau kompensasi. (Permendag
Nomor:22/M-DAG/PER/3/2016).

Perusahaan/usaha perdagangan adalah

perusahaan/usaha yang melakukan penjualan kembali
(tanpa perubahan teknis) barang-barang baru maupun
(distributor,

subdistributor, agen, grosir, pengepul, perdagangan ekspor

bekas yang meliputi perdagangan besar
dan perdagangan impor) dan perdagangan eceran. (Buku
KBLI 2015)

Perdagangan besar (wholesaler) adalah penjualan kembali
(tanpa perubahan teknis) baik barang baru maupun barang
bekas kepada pengecer, industri, komersial, institusi atau
pengguna profesional, atau kepada pedagang besar
lainnya, atau yang bertindak sebagai agen atau broker
dalam pembelian atau penjualan barang, baik perorangan
maupun perusahaan. (Buku KBLI 2015).

Perdagangan eceran adalah adalah penjualan kembali
(tanpa perubahan teknis), baik barang baru maupun bekas,
utamanya kepada masyarakat umum untuk konsumsi atau
penggunaan perorangan maupun rumah tangga, melalui
toko, department store, kios, mail-order houses, penjual dari
pintu ke pintu, pedagang keliling, koperasi konsumsi, rumah
pelelangan, dan lain—lain. (Buku KBLI 2015).

Menurut Peraturan Menteri Perdagangan Republik

Indonesia Nomor: 22/M-DAG/PER/3/2016 Tentang Ketentuan

Umum Distribusi Barang, yang dimaksud dengan:

Produsen adalah perusahaan yang berbentuk perorangan
atau badan hukum yang memproduksi barang. Secara
spesifik, produsen pada survei ini mencakup: kegiatan
rumah potong ayam dan pengepakan daging unggas
serta pedagang yang menjual ayam hidup dan
menyediakan fasilitas pemotongan ayam.

Distributor adalah pelaku usaha distribusi yang bertindak
atas dan atas

namanya sendiri penunjukkan dari

produsen atau supplier atau importir berdasarkan
perjanjian untuk melakukan kegiatan pemasaran barang.
Subdistributor adalah pelaku usaha distribusi yang
bertindak atas penunjukkan dari distributor berdasarkan
perjanjian untuk melakukan kegiatan pemasaran barang.
Agen adalah pelaku usaha distribusi yang bertindak
sebagai perantara untuk dan atas nama pihak yang
menunjuknya berdasarkan perjanjian untuk melakukan
kegiatan pemasaran barang.

Pedagang Grosir adalah pelaku usaha distribusi yang
menjual berbagai macam barang dalam partai besar dan
tidak secara eceran.

Pedagang eceran adalah pelaoku usaha distribusi yang
kegiatan pokoknya memasarkan barang secara langsung

kepada konsumen.



Berdasarkan Permendag Nomor: 13/M-DAG/PER/3/2012 Importir yang dicakup pada penelitian ini adalah yang

Tentang Ketentuan Umum di Bidang Ekspor diperoleh definisi memiliki Angka Pengenal Importir/API. APl wajib dimiliki oleh

berikut. setiap perusahaan dagang yang melakukan impor karena

= Eksportir adalah orang perseorangan, lembagao, atau
badan usaha, baik berbentuk badan hukum atau bukan
badan hukum yang melakukan kegiatan mengeluarkan
barang (benda  berwujud/tidak  berwujud,  baik
bergerak/tidak bergerak, dapat dihabiskan/tidak dapat
dihabiskan, yang dapat diperdagangkan, dipakai,
dipergunakan atau dimafaatkan) dari wilayah Republik
Indonesia yang meliputi wilayah darat, perairan, dan
ruang udara di atasnyaq, serta tempat-tempat tertentu
zona ekonomi eksklusif dan landas kontinen yang
didalamnya berlaku

undang-undang mengendai

kepabeanan.

Menurut Permendag Nomor:48/M-DAG/PER/7/2015 Tentang

Ketentuan Umum di Bidang Impor, diperoleh definisi berikut.

= Importir adalah orang perseorangan/lembaga atau
badan usaha baik yang berbentuk badan hukum maupun
bukan badan hukum yang melakukan kegiatan
memasukkan barang (benda berwujud/tidak berwujud,
baik bergerak/tidak bergerak, dapat dihabiskan/tidak
dapat dihabiskan, dan dapat diperdagangkan, dipakai,
digunakan atau dimafaatkan oleh konsumen atau pelaku

usaha) ke dalam daerah pabean Indonesia (impor).

merupakan tanda pengenal sebagai importir..

supermarket/Swalayan adalah toko dengan sistem

pelayanan mandiri yang menjual berbagai jenis barang

secara eceran kepada konsumen dengan label harga yang

sudah ditetapkan. Namun berdasarkan Permendag Nomor

70/M-DAG/PER/12/2013 toko swalayan berubah menjadi toko

modern. Toko modern adalah toko dengan sistem pelayanan

mandiri, menjual berbagai jenis barang secara eceran yang

berbentuk Minimarket, Supermarket, Department Store, dan

Hypermarket ataupun grosir yang berbentuk perkulakan.

Kriteria toko modern berdasarkan luas bangunan adalah

sebagai berikut:

- Minimarket, kurang dari 400 m2 (empat ratus meter
persegi);

- Supermarket, lebih dari 400 m2 (empat ratus meter
persegi);

- Departmant Store, lebih dari 400 m2 (empat ratus meter
persegi);

- Hypermarket, lebih dari 5.000 m2 (lima ribu meter persegi);

- Perkulakan, lebih dari 5.000 m2 (lima ribu meter persegi).



. = Konsumen akhir dalam survei ini antara lain adalah Rumah Dengan kata lain, penentuan pelaku usaha pada publikasi
Tanggaq, Kegiatan Usaha Lain, Industri Pengolahan, dan juga ini ditentukan berdasarkan perilakunya bukan berdasarkan izin
Pemerintah dan Lembaga Nirlaba. usaha yang dimiliki oleh pelaku usaha.

* Industri Pengolahan adalah kegiatan pengubahan bahan
dasar (bahan mentah) menjadi barang jadi/setengah jadi -
dan/atau dari barang yang kurang nilainya menjadi barang _ l _
yang lebih tinggi nilainya, baik secara mekanis, kimiawi, __\;éé‘j’k;hpb;:;é?::fdﬂ;alrfSi_l._:.—‘r‘a—i‘ Produsen
dengan mesin ataupun dengan tangan. Termasuk juga T~
kegiatan jasa industri yang menerima upah maklon o
(sumber Peraturan Kepala BPS RI No. 57 tahun 2009 tentang _
KBLI). ..me_n)h.e.li dar?:::;kra:egeri%?q%? Y Importir
» Kegiatan Usaha Lainnya adalah kegiatan selain yang ..%'iéaf
disebutkan di atas, seperti: rumah makan, restoran, hotel, —
rumah sakit, dIl. - ._j__me'n.jualkef‘j’;“j:@ms@ >

= Pemerintah danLembaga Nirlaba ~—
idak
v Pemerintah seperti pemda, kementerian/lembaga dan '

Apakah - - e - Supermarket/

lainnya. _ : _ :
< . , ~——Ya—»<___ Menggunakan barcodedan > Ya—P
v Lembaga Nirlaba seperti yayasan (panti asuhan, panti "I rumah feneea 2 S s R
jompo) dan rumah sakit non profit. Lembaga Nirlaba | Tiiak
Tidak -

adalah lembaga non profit, jika contoh tersebut sudah P:dagang

ceran
memperhitungkan keuntungan maka masuk ke

H i " ppakah T .
kegiatan usaha lainnya. - s - o
* Rumah Tangga adalah konsumen akhir dan bukan O o <
merupakan kegiatan usaha. Ticek

2
Sesuai definisi Permendag Nomor: 22/M-DAG/PER/3/2016 )
tersebut, penentuan pelaku usaha diterjemmahkan pada

Gambar 1. Flow Chart Penentuan Pelaku Usaha
flowchart pada Gambar 1.
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( ) 2.8. POLA UTAMA DISTRIBUSI PERDAGANGAN
O
l Hasil survei menunjukkan adanya jalur-jalur penjualan
e dari produsen hingga ke konsumen akhir yang
7/7—/Abakah memilikiizih\.,\ . . . . . L. .
< gasnan den bekeria dg_>—Ya—> Agen digambarkan sebagai pola distribusi. Pola utama disribusi
\SI em kKomisi:
\|/ perdagangan merupakan jalur penjualan berdasarkan
Tidak . .
,L persentase volume penjualan terbesar dari produsen ke
A konsumen akhir yang melibatkan pedagang perantara.
/<.p:jpakah aktitf b(.a/rko:)rdin;\?sf '>—Ya_>{ ’ Pengepul ‘ Contoh penullscm pOIG utama dIStI’IbUSI
~—dengan petani/pe eﬁ/
\ / .
T Produsen -> Pedagang Perantara -> Konsumen Akhir
Tidak
J Namun demikian, beberapa wilayah memenuhi
T
Apakah berbadan usaha FT/— : sebagian besar kebutuhan konsumsi suatu komoditas
\'\Q//Ijin Khusus (distributor)?— Tidak» Grosir a a Q . .
T~ dengan mengimpor dari wilayah lain, sehingga pola utama
distribusi perdagangan tidak dimulai dari produsen di
Ya
I dalam provinsinya melainkan dari luar provinsi. Contoh
= e enulisan pola utama yang berasal dari luar provinsi:
< Apji:::bﬁzﬁrﬁ;;‘iar;f\ Ya—» | Sub distributor P P yang P
. S
/ £ . .
. Luar Provinsi -> Pedagang Perantara -> Konsumen Akhir
Tidak . . .
) 4 Penentuan titik awal pola utama pada suatu provinsi
(<iakah menguasal gudang/> ) e untuk komoditas daging ayam ras adalah berdasarkan
\-\\I/// hasil penghitungan/proyeksi nilai produksi dan konsumsi
T‘i"‘k rumah tangga suatu komoditas.

‘ Pedagang Grosir - Jika produksi komoditas di suatu provinsi dapat

memenuhi lebih dari 50 persen konsumsinya, maka titik

Gambar 1. Flow Chart Penentuan Pelaku Usaha (lanjutan)
awal pola utama adalah produsen.



Sedangkan jika produksi komoditas di suatu provinsi

memenuhi  kurang dari 50 persen konsumsinya
(defisit>50%), maka titik awal pola utama adalah luar
provinsi, karena sebagian besar konsumsi dipenuhi oleh
hasil impor (dari luar provinsi) bukan produksi domestik

di provinsi tersebut.

2.9. MARGIN PERDAGANGAN DAN PENGANGKUTAN

12

TOTAL (MPP;)

Margin Perdagangan dan Pengangkutan (MPP)
merupakan selisin antara nilai penjualan dengan nilai
pembelian yang mengikutsertakan biaya pengangkutan.
Sementara itu, MPP Total (MPP;) menggambarkan
kenaikan harga dari produsen hingga ke konsumen akhir
yang dihitung berdasarkan rasio MPP  pelaku
perdagangan yang terlibat dalam suatu jalur distribusi.

Perhitungan MPP; menggunakan formula berikut:

n
(1_[ (1 + MPP%) — 1) x 100%
i=1

selisih antara nilai penjualan dengan

Ket: MPP = nilai pembelian untuk pelaku usaha ke-i
i _ pelaku perdagangan yang terlibat pada
pola utama
n _ jumlah pelaku perdagangan yang

terlibat pada pola utama

Tahapan perhitungan MPP Total pola utama adalah:
Menentukan pola utama distribusi perdagangan
komoditas.

Contoh pola utama yang terbentuk sebagai berikut:
Produsen -> Pedagang grosir -> Pedagang eceran ->

Konsumen akhir

Menghitung rasio MPP dari masing-masing pelaku
perdagangan (MPP,) yang terlibat dalam pola utama
distribusi perdagangan. MPP dari pelaku usaha distribusi
dilakukan dengan cara menghitung selisin jumlah
penjualan dikurangi jumlah pembelian dari seluruh
pelaku usaha pada level tertentu. Sedangkan rasionya
diperoleh dengan membagi selisih nilai penjualan dan

pembelian terhadap nilai pembeliannya.

Contoh diperoleh: MPP pedagang grosir = 11,83%; MPP
Pedagang Eceran =12,09%

Sebagai catatan, survei ini tidak meneliti distribusi
perdagangan secara berkesinambungan. Sebagai
ilustrasi, survei ini tidak meneliti produsen A kemudian
menelusuri pedagang pedagang perantara  yang
membeli komoditas dari produsen A yang selanjutnya
mendistribusikannya ke konsumen akhir. Pemilihan
produsen dan pedagang perantara dipilih berdasarkan

metodologi statistik yang dijelaskan pada Bab 2.5.



Sementara itu, rasio MPP setiap pelaku perdagangan
pada pola utama dihitung berdasarkan transaksi
pembelian pada setiap pedagang perantara dengan
selurun pelaku usaha lain  (produsen maupun
pedagang), yang kemudian dijual ke konsumen akhir
atau pelaku usaha lain yang berada dalam wilayah

yang sama.

c. Menghitung MPP; dengan formula (1).
MPP; = {[(1+11,83%) x (1+12,09%)] - 1} x 100% = 25,35%
Perhitungan MPP;  pada jalur/pola lainnya dapat

dilakukan dengan cara yang sama.

2.10.POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK

Selain pola utama, hasil survei juga menunjukkan
adanya potensi pola terpanjang dan terpendek yang
terbentuk dari pola distribusi dari produsen hingga ke
konsumen akhir. Potensi pola terpanjang merupakan jalur
distribusi dari produsen ke konsumen akhir yang
melibatkan pelaku perdagangan dengan jumlah paling
banyak. Sebaliknya, potensi pola terpendek merupakan
jalur distribusi dari produsen ke konsumen akhir yang
melibatkan pelaku perdagangan dengan jumlah paling
sedikit. Jika jumlah pelaku perdagangan sama, maka
potensi pola yang dipilih adalah jalur distribusi dengan
MPP; tertinggi untuk potensi pola terpanjang dan MPP;

terendah untuk potensi pola terpendek.

2.1. MIRRORING WILAYAH PENDISTRIBUSIAN DARI/KE

LUAR PROVINSI

Publikasi ini menggunakan Metode Mirroring untuk
wilayah pembelian atau penjualan dari/ke luar provinsi
pada data hasil survei. Asumsi penggunaan metode
tersebut adalah:

Ketika Provinsi A menjual komoditas ke Provinsi B, maka
Provinsi B membeli komoditas tersebut dari Provinsi A.

Jika digambarkan dengan matriks, maka terbentuk
matriks pendistribusian dengan dimensi 34 x 34 sebagai
berikut:

Provinsi Asal Pernbelian

M 11 12 13 — a1 o4

11 11,12 | MA11.13 M11.91 | 1194
=
% Mi12.11 Mi12.13 1291 | M12.94
=
[ 1)
i MA13.11 | MA1322 hA13.81 | hA13 54
g
j=i)
=
£
E 91 | M91.11 | MS91.22 | MW91.13 Mhi91.94
[+

94 | hW94.11 | ME4.12 | hW94.15 MA94.91

Keterangan: MI211 = MIL12, dimana penjualan suatu
komoditas dari Provinsi Aceh ke Sumatera Utara sama
dengan pembelian komoditas tersebut oleh Provinsi

Sumatera Utara dari Aceh.
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2.12. TATA CARA PEMBACAAN POLA 3. Pembagian kelompok pelaku usaha yang dimaksud

Berikut adalah tata cara membaca pola  yang pada poin di atas adalah sebagai berikut:

ditampilkan dalam publikasi ini a. Kelompok PB: distributor, subdistributor, agen,

1. Pada setiap pembahasan akan ada ikon yang mewakili pecagdng pengepul, peadodnd oSt Skl

dan importir.
komoditas yang sedang dilakukan observasi. lkon P
. ) b. Kelompok PE : supermarket/swalayan dan
tersebut adalah sebagai berikut:

pedagang eceran

lkon Keterangan c. Kelompok konsumen akhir : industri pengolahan,

kegiatan usaha lainnya, pemerintah dan lembaga

A . nirlaba, serta rumah tangga
i Produsen daging ayam ras
_’%I' 4. Jenis garis yang ada dalam penyajian pola terdiri dari 4

macam, yaitu:

Produsen

QWM/,;/ “ereelies desing GEr iEs a. Garis solid 1 poin (  —> ), menunjukkan alur

e = distribusi penjualan yang di dapat dari data

TS~ penjualan perdagangan menurut fungsi
Gambar 2. Gambar Ikon Komoditas Daging Ayam Ras perusahaan/usaha.

2. Pedagang perantara dan pelaku usaha yang terlibat b. Garis solid tebal 6 poin ( ====3), menunjukkan alur
dalam distribusi perdagangan komoditas dibedakan distribusi penjualan utama berdasarkan persentase
dalam warna. Pembagian warna tersebut adalah: terbesar dari hulu ke hilir. Apabila penjualan yang
a. Warna biru langit mewakili fungsi kelompok terbesar dari produsen adalah ke konsumen akhir,

pedagang besar (PB) maka pola utama diambil dari penjualan terbesar
b. Warna merah muda (&) mewakili fungsi kelompok produsen yang ditujukan ke pedagang.

pedagang eceran (PE) c. Garis putus-putus 1 poin ( — — 3 ), menunjukkan
c. Warna kuning muda () mewakili fungsi kelompok data tambahan yang diperoleh dari  data

konsumen akhir pembelian perdagangan menurut fungsi
d. mewakili wilayah perusahaan/usaha yang menjadi pelengkap jalur

pembelian/penjualan dari/ke luar provinsi distribusi pada jalur distribusi yang terputus.
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Apabila pola utama melalui garis putus-putus,
maka jalur tersebut diganti menjadi garis solid tebal
6 poin.

Tetapi jika pola utama berawal dari luar provinsi,
dimana jalur dari luar provinsi tersebut diperoleh
dari informasi pembelian, maka jalur pola utama
dari luar provinsi ke pedagang menjadi garis putus-
putus tebal 6 poin.

d. Garis putus titik titik putus ( — - = ), menunjukkan
jalur penjualan tambahan jika jalur distribusi yang
ada tidak didapatkan baik dari data penjualan
maupun data pembelian. Hal ini terjadi jika tidak
diperoleh sampel untuk pelaku usaha terkait.
Ditetapkan bahwa jika informasinya terputus pada
arus distribusi di tingkat PB, maka langsung
digariskan ke PE dengan tipe garis ini. Sedang jika
terjadi terputusnya arus distribusi di tingkat PE,
maka langsung digariskan ke konsumen akhir.
Apabila dalam pola distribusi utama melalui garis
putus titik-titik putus maka garis tersebut diganti
dengan garis solid tebal 6 poin.

5. Garis penghubung setiap pelaku usaha dibedakan

dengan warna-warna khusus yang mewakili setiap
pelaku usaha. Rincian garis tersebut sebagai berikut:

a. Produsen diwakili warna coklat ——)

b. Distributor diwakili warna hijau (——»)

c. Sub Distributor diwakili warna biru muda ( )

d. Agen diwakili warna merah (——>)

e. Pedagang Grosir diwakili warna jingga ( )

f. Pedagang Pengepul diwakili warna abu-abu
( )

g. Eksportir/Importir dan luar provinsi diwakili warna
ungu (—)

h. Pedagang Eceran diwakili warna hitam (——>)

i.  Supermarket/swalayan diwakili warna biru (——»)

Setiap garis alur distribusi akan diberikan informasi
kuantitatif berupa persentase distribusi dari satu pelaku
usaha ke pelaku usaha lainnya. Khusus untuk garis
tambahan baik yang berupa garis putus-putus
( —— ) maupun garis putus titik titik putus ( —-- — )
tidak disertakan informasi persentasenya. Garis
tambahan yang telah berubah menjadi garis solid akan
diberikan informasi berupa persentase dengan nilai
100%.
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"""""""""""""" PETA WILAYAH PRODUKSI DAGING AYAM RAS INDONESIA TAHUN 2021

Sumatera
Utara

166 Ribu ton -

Kalimantan
- Barat

-
3 " BaKrfgka Kalimantan
N - Belitung Tengah

R p =
Bengkulu

Barat DI

Yogyakarta

860 Ribu ton Jawa
Timur

Keterangan:
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Gambar 3. Peta Sebaran Produksi Daging Ayam Ras Tahun 2021
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3.1 GAMBARAN UMUM

Salah satu sumber pangan hewani dengan harga
yang relatif terjangkau dan mudah diperoleh adalah daging
ayam ras pedaging atau yang disebut sebagai daging ayam
broiler. Selain harganya yang relatif terjangkau, daging ayam
broiler mudah diolah menjadi berbagai macam masakan
sehingga banyak disukai dan dikonsumsi karena dagingnya
yang empuk dan tebal (Setiawan et al.20086).

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian. produksi
daging ayam ras mengalami peningkatan dalaom 5 tahun
terakhir, kecuali pada tahun 2020 dan 2021 mengalami
penurunan yang disebabkan efek pandemi covid-19.
Peningkatan  kapasitas  produksi ini didorong oleh
perkembangan teknologi terutama di sektor budidaya (on
farm) yang semakin modern, sehingga proses produksi
menjadi lebih cepat dan efisien. Produksi daging ayam ras di
Indonesia tahun 2021 mencapai 3,43 juta ton, jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, produksinya
mengalami kenaikan sebesar 6,43 persen.

Pada tahun 2021, secara spasial sentra produksi
daging ayam ras di Indonesia terkonsentrasi di Pulau Jawa
selengkapnya bisa dilihat pada Gambar 3. Provinsi Jawa
Barat merupakan provinsi dengan produksi daging ayam ras
terbesar di Indonesia. Pada tahun 2021, produksi daging ayam
ras di Provinsi Jawa Barat mencapai 860 ribu ton atau
berkontribusi sekitar 25,11 persen dari total produksi nasional.

3,50
3,41 JUTA TON 3,43

JUTA TON JUTA TON
3,22
3,1 8 JUTA TON
JUTA TON
20

Sumber: Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementan
*Data 2020 adalah data sementara

Gambar 4. Produksi Daging Ayam Ras Tahun 2017-2021

Empat provinsi lain yang
Produksi Daging memproduksi daging ayam ras
Ayam Ras terbesar berturut-turut yaitu
Tahun 2021 Jawa Tengah, Jawa Timur,
naik sebesar Banten, dan Sumatera Utara
masing-masing sebesar 639
6'43% ribu ton, 442 ribu ton, 224 ribu
dibanding tahun ’;on,.dcm 166 ribu ton. P.I‘OdUkSI
2020 aging ayam ras di atas
merupakan daging ayam segar
tidak termasuk daging ayam
beku.

Pola Distribusi Perdagangan Komoditas Daging Ayam Ras



Daging ayam merupakan jenis daging yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat karena mengandung kadar
protein tinggi yang dibutuhkan oleh tubuh, cukup mudah diolah
menjadi produk olahan yang bernilai tinggi, serta mudah untuk
dikonsumsi. Hasil Survei Sosial Ekonomi (Susenas) September
2021, rato-rata konsumsi daging ayam ras dalam rumah
tangga secara nasional sebesar 6,048 kg per kapita per tahun.
Seperti yang disajikan pada Gambar 5, pada tahun 2021
tercatat konsumsi daging ayam ras dalam rumah tangga
meningkat sebesar 8,62 persen dibanding tahun 2020. Angka
konsumsi tersebut hanya konsumsi di dalam rumah tangga,
belum termasuk konsumsi rumah makan, warung, restoran,
industri, hotel, dan kegiatan lainnya. Peningkatan konsumsi
tersebut dapat diimbangi dengan kapasitas produksi nasional
yang juga secara konsisten meningkat.

Terbatasnya ketersediaan data konsumsi non rumah
tangga menyebabkan estimasi permintaan daging ayam ras
didekati oleh perhitungan dari perkalian jumlah penduduk
dengan konsumsi rumah tangga per kilogram per kapita
selama setahun. Apabila dihitung berdasarkan proyeksi jumlah
penduduk Indonesia tahun 2021 hasil Proyeksi Penduduk Interim
2020-2023,
tangga tahun 2021 mencapai 1,655 juta ton atau mengalami

konsumsi daging ayam ras oleh sektor rumah

kenaikan sebesar 150,74 ribu ton jika dibandingkan dengan
tahun sebelumnya.
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o SURPLUS DAN DEFISIT DAGING AYAM RAS DI INDONESIA

Tabel 2. Produksi dan Konsumsi dalam Rumah Tangga Komoditas Daging Ayam Ras di Indonesia Tahun 2021

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah)
*Hasil perkalian rata-rata konsumsi daging ayam ras perkapita setahun kg Susenas 2021 5 = E F
dengan jumiah penduduk tahun 2021, Catatan: Cakupan data produksi adalah daging ayam ras segar, tidak termasuk

**surplus/defisit (kolom 4) dibandingkan dengan proyeksi konsumsi (kolom 3) daging ayam beku. i
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1
1
1
1
1
Proyeksi Proyeksi X
Produksi Konsumsi surplus/ Produksi Konsumsi surplus/ |
Daging Daging Ayam | Surplus/Defisit Defips o Daging Daging Ayam | Surplus/pefisit | ..., N
Ayam Ras Ras dalam (Ton) (%) Ayam Ras Ras dalam (Ton) (%) '
(]

(Ton) Rumah . (Ton) Rumah !
Tangga* (Ton) Tangga* (Ton) i
1
1
) @) @) @) ©) o @ ) & -}

NUSA TENGGARA 32,79
27.644,89 20.818 A
ACEH 39.231,49 19.713 19.518,01 99,01 BARAT 6.826,85 !

NUSA TENGGARA 34,43
12.991,43 9.664 ¢
SUMATERA UTARA 166.729,34 78.863 87.866,48 m,42 Tk 0228 !
KALIMANTAN BARAT 57.119,06 36.919 2020012 5471
SUMATERA BARAT 65.542,36 33.481 32.060,97 95,76 1542 1
KALIMANTAN TENGAH 26.085,71 30.840 -475413 b
RIAU 104.619,48 52.364 52.255,07 99,79 — y
KALIMANTAN SELATAN 97.729,57 27298 70.43188 258,01 :
JAMBI 47.414,74 25.985 21.429,80 82,47 !
KALIMANTAN TIMUR 58.479,82 30.575 e 9126 !
SUMATERA SELATAN 106.978,28 53.768 53.210,54 98,96 . I
KALIMANTAN UTARA 471514 4.457 257,87 579 1
BENGKULU 9.966,67 1124 -1157,59 -10,41 '
SULAWESI UTARA 11.518,05 6.550 4.967,66 7584 |
1
LAMPUNG 103.926,89 32.694 71.232,44 217,87 SULAWES| TENGAH 8.016,99 5256 J—— 5252 |
KEP. BANGKA !
BELITUNG 21.609,34 12.587 9.022,62 7168 SULAWESI SELATAN 90.029,43 34.281 55.748,76 162,62 |
KEP. RIAU 25.947,25 22.881 3.066,73 13,40 SULAWESI TENGGARA 5.781,96 5.1 670,58 1312
1
DKI JAKARTA 0,00 99.816 -99.815,88 -100,00 GORONTALO 4.330,29 2,097 223293 106,46 1
232, .
JAWA BARAT 860.156,13 379.703 480.452,81 126,53 SULAWESI BARAT 3.87456 2209 166556 75 40 :
665, !
JAWA TENGAH 639.685,61 200.095 439.590,78 219,69 MALUKU 685,78 3.350 -266373 -7953 !}
663, .
DI YOGYAKARTA 61.379,79 20.852 4052817 194,36 MALUKU UTARA 104,54 1.567 -1.462,11 -9333 |
1
JAWA TIMUR 442.478,7) 208752 233.726,92 m,96 PAPUA BARAT LBk AL -318638 77583 1
PAPUA - = !
BANTEN 224.759,80 98.422 126.338,16 128,36 6.10014 23991 EESUEy 7453 ¢
1
BALI 89.393,03 38.741 50.651,92 130,74 INDONESIA 3.426.042,00 1.655.232 1.770.810,15 106,98 !
1
1
1
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Suatu wilayah mengalami surplus apabila produksi daging
ras lebih besar dari konsumsinya. Sebaliknya, apabila produksi
lebih kecil dibandingkan konsumsinya, maka dapat dikatakan
bahwa wilayah tersebut mengalami defisit. Seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, pendekatan surplus/defisit daging
ayam ras pada publikasi ini adalah berdasarkan produksi
daging ayam ras segar dan kebutuhan konsumsi rumah
tangga.

Berdasarkan komparasi produksi daging ayam ras dan
konsumsinya (dihitung berdasarkan perkalian konsumsi per
kapita dengan proyeksi penduduk tahun 2021 hasil Ringkasan
Eksekutif Proyeksi Penduduk Interim 2021-2023) pada 34 provinsi,
sebanyak 7 provinsi belum mampu memenuhi seluruh
kebutuhan konsumsi rumah tangga di dalam provinsinya.
Dengan kata lain, provinsi-provinsi tersebut mengalami defisit
sehingga memerlukan pasokan daging ayam ras dari luar
provinsinya. Adapun provinsi yang dimaksud adalah Provinsi
Bengkulu, DKI Jakarta, Kalimantan Tengah, Maluku, Maluku Utara,
Papua Barat, dan Papua. Dari 7 provinsi tersebut, 5 provinsi
defisit lebih dari

Konsekuensinya, pola utama distribusi perdagangan pada 5

diantaranya mengalami 50 persen.
provinsi tersebut berawal dari luar provinsi, karena sebagian
besar konsumsi rumah tangganya dipenuhi oleh pasokan dari
luar provinsi. Meskipun demikian, terdapat industri daging ayam

ras beku yang tidak tercakup dalam Tabel 2 dan Gambar 3 di

terdapat industri daging ayam ras beku yang tidak te;;&kﬁﬁ
dalam Tabel 2 dan Gambar 3. Dengan demikian, terdapat peran
produsen dalam pendistribusian daging ayam ras ke konsumen
akhir pada pola distribusi daging ayam ras di Provinsi DKI
Jakarta, meskipun provinsi tersebut tidak memproduksi daging
ayam ras segar. Pola distribusi perdagangan daging ayam ras
nasional dan provinsi, konektivitas pendistribusian antar
wilayah, sekaligus produksi dan konsumsi setiap provinsi akan

dibahas secara lebih detail pada bab selanjutnya.

> <
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Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS

dapat dipenuhioleh
produksi dalam negeri.



Cakupan wilayah survei distribusi perdagangan daging
ayam ras meliputi seluruh provinsi di Indonesia. Wilayah yang
dialokasikan sebagai sampel distribusi perdagangan daging
ayam ras mencakup 324 kabupaten/kota yang tersebar di 34
provinsi dengan response rate sebesar 99,14 persen.

3.2 POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN NASIONAL

Pola distribusi menggambarkan alur distribusi suatu
barang. Alur distribusi merupakan aliran perpindahan produk
yang dipasarkan dari produsen ke konsumen, dimana jumiah
dan macam perantara distribusinya berbeda-beda (Wibowo,
2006).

menunjukkan bahwa distribusi perdagangan daging ayam ras

Juarini, & Sumanto, Hasil Survei Pola Distribusi
di Indonesia Tahun 2021 yang terbentuk dari produsen ke
konsumen akhir dapat melibatkan lima pelaku usaha distribusi
perdagangan (pedagang perantara), baik level pedagang
besar (seperti distributor, sub distributor, agen, dan pedagang
grosir), maupun level eceran (seperti pedagang eceran
termasuk supermarket/swalayan). Masing-masing pelaku
usaha distribusi perdagangan tersebut menjalankan perannya
dalam rantai distribusi perdagangan daging ayam ras, dimana
pedagang besar menjual komoditasnya secara wholesale dan

pedagang eceran menjual komoditasnya secara retail.

Sementaraitu, selain ke pedagang eceran konvensional,

pasokan daging ayam ras di level pedagang besar juga turut
didistribusikan ke
mengindikasikan bahwa konsumen daging ayam

supermarket/swalayan. Hal tersebut

ras di
Indonesia mencakup semua golongan masyarakat, baik yang
berpendapatan rendah maupun yang berpendapatan tinggi.
Selain itu, pendistribusian daging ayam ke supermarket juga
merupakan indikasi bahwa daging ayam ras sudah banyak
dijual dalam bentuk beku (frozen) yang membutuhkan fasilitas
penyimpanan khusus  untuk  penyimpanan maupun
pengirimannya.

Informasi lainnya yang dapat diperoleh dari hasil survei
menunjukkan bahwa cukup banyak daging ayam ras yang
dipasarkan oleh produsen dan pedagang besar ke industri
pengolahan (seperti pembuatan nugget), pemerintah dan
lembaga nirlaba, serta kegiatan usaha lainnya (seperti restoran,
rumah makan, dan catering). Fakta ini sejalan dengan hasil
Pokok Tahun

menyatakan bahwa sebagian besar konsumsi daging ayam

Kajian Konsumsi Bahan 2019 yang juga
didominasi oleh kegiatan penyediaan makan minum meskipun
masih mencakup daging ayam bukan ras.

Hasil Survei Pola Distribusi juga memberikan informasi
bahwa terdapat pasokan dari luar negeri yang dibeli dari
Malaysia oleh pedagang eceran dan supermarket di Provinsi
Kalimantan Utara. Hal ini menunjukkan bahwa provinsi tersebut

masih defisit daging ayam ras.



Gambar 6. Pola Distribusi Perdagangan Daging Ayam Ras di Indonesia Tahun 2021
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Kompleksitas distribusi perdagangan daging ayam ras di
Indonesia digambarkan pada pola distribusi perdagangan
yang disajikan pada Gambar 6. Pola distribusi perdagangan
daging ayam ras yang disajikan secara lengkap tersebut
menggambarkan jalur-jalur distribusi dari produsen dan setiap
pelaku usaha perdagangan hingga ke konsumen akhir. Dari
pola distribusi perdagangan tersebut, dapat diperoleh pola
utama distribusi perdagangan daging ayam ras yang
merupakan pola distribusi berdasarkan persentase volume
penjualan terbesar dari produsen ke konsumen akhir yang
melalui pedagang perantara.
distribusi

adalah

Berdasarkan Gambar 6, pola utama

perdagangan daging ayam ras secara nasional

Q\\M‘a £/
p

Produsen

- ‘S POLA UTAMA DISTRIBUSI DAGING AYAM RAS

Pedagang Eceran

MPP = 25,49%

Produsen - Pedagang Eceran - Konsumen Akhir

yang
digambarkan dengan garis tebal yang menghubungkan antara
produsen, pedagang, dan konsumen akhir. Banyaknya rantai
pada pola utama distribusi perdagangan daging ayam ras
yang terbentuk secara nasional dari produsen sampadi dengan
konsumen akhir adalah dua rantai dengan melibatkan satu
pedagang perantara yakni pedagang eceran.

Pedagang eceran mempunyai MPP sebesar 25,49%,
dengan demikian MPP total (MPP;) untuk pola utama distribusi
perdagangan daging ayam ras nasional adalah sebesar 25,49%
yang mengindikasikan bahwa kenaikan harga dari produsen
hingga ke konsumen akhir secara nasional berdasarkan pola

utamanya adalah sebesar 25,49 persen.

Gambar 7. Pola Utama Distribusi Perdagangan
Daging Ayam Ras di Indonesia
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MARGIN PERDAGANGAN DAN PENGANGKUTAN

PERBANDINGAN POLA UTAMA PERDAGANGAN DAGING AYAM RAS NASIONAL
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Pedagang Ku-r"ushmen
Produsen Eceran Akchir
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2019 o 25,53%

Keterangan:

@ - VPP pelaku usaha

Pola utama distribusi perdagangan daging ayam ras tahun 2021 sama
dengan pola utama tahun 2019, dimana pendistribusian daging ayam
ras dari produsen ke konsumen akhir terdiri dari dua rantai dengan

melibatkan satu pedagang perantara, yakni pedagang eceran, dengan

MPP; mengalami penurunan sebesar 0.04 persen poin.

MPP;202]

MPP; 2019

25,53%



Berdasarkan hasil survei diperoleh data Margin Perdagangan dan Kode MPP; Jumlah i
Pengangkutan Total (MPP;) pada pola utama pendistribusian Provinsi (%) Rantai :
daging ayam ras di Indonesia sebagai berikut: 2) 3) () i
Tabel 3. Margin Perdagangan dan Pengangkutan Total (MPP;) 36 Banten 2915 2 i
Komoditas Daging Ayam Ras di Indonesia, 2021 51 Bali 1214 5 E

52 Nusa Tenggara Barat 21.05 2 E

Kode Jumla!l 53 Nusa Tenggara Timur 34.39 2 E
Provinsi Rantai '
61 Kalimantan Barat 25.26 2 '

0 @ ©) () 62 Kalimantan Tengah 4410 2 i

1 ACEH 2232 2 63 Kalimantan Selatan 15.49 2 E

12 SR U 18.39 2 64 Kalimantan Timur 21.44 2 E

13 SOLBAER AT e 3 65 Kalimantan Utara 52.58 3 E

14 R 3147 3 71 Sulawesi Utara 16.96 2 :

15 JAMBI 40.15 3 72 Sulawesi Tengah 54.03 3 i

16 U TERE BIELA T 20.13 2 73 Sulawesi Selatan 19.79 2 i

17 EEREIULY 63.12 3 74 Sulawesi Tenggara 61.44 3 E

18 Leba LS 16.56 2 75 Gorontalo 36.74 3 E

19 KEP. BANGKA BELITUNG 44.25 2 76 Sulawesi Barat 19.50 2 E

21 e R 23.20 2 8l Maluku 21.34 3 |

31 DKI JAKARTA 39.98 3 82 Maluku Utara 3756 3 E

32 A AT 35.92 2 91 Papua Barat 24.31 3 i

33 JAWA TENGAH 28.09 2 ;

34 DI YOGYAKARTA 33.49 2 - :D::::Esm z::jz z i

35 JAWA TIMUR 30.68 2 :

I

I
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Hasil Survei Poldis menunjukkan bahwa MPP; pola utama
distribusi daging ayam ras secara nasional sebesar 25,49
persen. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kenaikan harga
daging ayam ras dari produsen sampai ke konsumen akhir di
Indonesia adalah sebesar 25,49 persen, dengan melibatkan satu
pelaku usaha distribusi perdagangan, yaitu pedagang eceran.

Menurut provinsi, MPP; paling rendah terdapat di Provinsi
Bali, yaitu sebesar 12,14 persen. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa kenaikan harga daging ayam ras dari tingkat produsen
sampai dengan konsumen akhir di Provinsi Bali berdasarkan
pola utamanya adalah sebesar 12,14 persen, dengan melibatkan
satu pelaku usaha distribusi perdagangan utama, yaitu
pedagang eceran. Sebaliknya, MPP; tertinggi terjadi di Provinsi
Bengkulu dengan MPP; sebesar 63,12 persen. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kenaikan harga daging ayam ras dari
tingkat produsen sampai dengan konsumen akhir di Provinsi
Bengkulu berdasarkan pola utamanya adalah sebesar 63,12
persen, dengan melibatkan dua pelaku usaha distribusi
perdagangan, yaitu pedagang grosir dan pedagang eceran.
MPP; pola utama di 34 provinsi di Indonesia secara lengkap
disajikan pada Tabel 3.
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Berdasarkan Gambar 6, pola utama = ® DOTENSI POLA TERPANJANG
distribusi daging ayam ras nasional B
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konsumen akhir berpotensi melewati empat . . e s s
Gambar 8. Potensi Pola Terpanjang Distribusi Perdagangan

pedagang perantara dengan perolehan MPP; Daging Ayam Ras Indonesia, 2021
sebesar 66,91 persen. Perolehan MPP untuk

setiap pelaku disajikan pada Gambar 8.

POTENSI POLA TERPENDEK

Sebaliknya, pola utama distribusi daging ayam ras dapat berpotensi
lebih pendek dengan MPP; lebih rendah. Potensi pola terpendek yakni
melalui jalur: produsen — pedagang grosir — konsumen akhir dengan
MPP; sebesar 16,37 persen. llustrasi pola terpendek distribusi
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Gm’i’g 379 . perdagangan daging ayam ras di Indonesia disajikan pada Gambar 9.
MPP = 10, o

Gambar 9. Potensi Pola Terpendek Distribusi
Perdagangan Daging Ayam Ras Indonesia, 2021
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Selain data distribusi perdagangan daging ayam ras, hasil Survei Pola \ Selama 2021' I

Distribusi (Poldis) juga menunjukkan bahwa sejumlah 8,84 persen pedagang pedagang daging ayam ras

daging ayam ras di Indonesia merasakan adanya dampaok operasi pasar Di Indonesia:

seloma tahun 2021. Operasi pasar merupakan kegiatan yang dilakukan terdampak

OPERASI
PASAR

pemerintah untuk mengendalikan dan menjaga stabilitas harga.

Hasil Survei Poldis juga menunjukkan bahwa sejumlah 45,92 persen
pedagang daging ayam ras di Indonesia merasa terdampak adanya bencana.
Menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan
Bencana, bencana dapat didefinisikan sebagai peristiwa atau rangkaian
peristiwva yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam
maupun faktor manusia. Bencana yang dimaksud dalam publikasi ini antara

angin topan, tanah longsor, termasuk adanya pandemi covid-19.

Pandemi covid-19 membuat pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan

dalam rangka mencegah penularan covid-19. Berbagai kebijakan tersebut
sangat berdampak pada perekonomian nasional maupun regional (Hidayati
dkk, 2022). Pandemi covid-19 juga berdampak pada menurunnya daya beli

terdampak

masyarakat (Prayogo & Sukim, 2021). Para pedagang banyak yang rugi akibat
BENCANA

sepinya pembeli, mengingat banyak rumah makan, usaha catering, dan
restoran yang tutup selama pandemi (Azimah dkk, 2020). Hal tersebut tentunya
berdampak pada penurunan pendapatan para pedagang. Berikutnya disajikan
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Distribusi daging ayam ras di Provinsi Aceh dari produsen ke konsumen akhir melibatkan
2 pedagang perantara
yaitu pedagang grosir dan pedagang eceran.




POLA UTAMA DISTRIBUSI DAGING AYAM RAS PN ------ ' PENDISTRIIBUSIAN
DARI/KE

LUAR PROVINSI

MPP = 22,32%

Pola utama di Provinsi Aceh memiliki 2 rantai dengan
pendistribusion melibatkan 1 pedagang perantara.

Aceh melakukan perﬁbélidn
daging ayam ras dari 1
provinsilain
yaitu Provinsi Sumatera Utara

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.

Margln Perdagangan dan Pengangkutan . Pola Utama :_. \._/ L Hasil Survei Pola Distribusi
: (MPP) | distribusi berdqsorkqh,.,af:‘ menunjukkan bahwa Provinsi Aceh

tidak melakukan penjualan

persentase volume penjualan ; o
daging ayam ras ke luar provinsi.

terbesar dari produsen ke
konsumen akhir yang melalui
pedagang perantara.

penyalur barang yang merupakan |
selisih antara nilai penjualan dengan

1
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MPP = 18,48% MPP = 22,32%

Potensi pola terpanjang di Provinsi Aceh melalui
2 pedagang perantara yokni
Pedagang Grosir dan Pedagang Eceran dengan MPP sebesar
44,92%

Potensi pola terpendek di Provinsi Aceh melalui
1 pedagang perantara yakni pedagang
grosir dengan MPP; sebesar 18,48% .

Selama 2021,

pedagang daglng ayam ras
di Provinsi Aceh:
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OPERASI

: FENOMENA PERDAGANGAN
\ MENURUT PERSEPSI PEDAGANG
5 PASAR*
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Distribusi daging ayam ras di Provinsi Sumatera Utara dari produsen ke konsumen akhir
melibatkan 5 pedagang perantara
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i pendistribusian melibatkan 1 pedagang perantara. sumatera Utara melakukan

: pembelian daging ayam ras

dari 2 provinsilain
yaitu Provinsi Sumatera Barat
dan Lampung

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.

E ) A . - | \\ .......... \\J .................................................... 4 / ".’

' Margm Perdagangan dan Pengqngkutan; Pola Utama N & Sumatera Utara melakukan

i (MPP) ; o M’M penjualan daging ayam ras ke 3
: Kompensasi pedagang sebagai Pola distribusi berdasorlfom ! provinsi lain, yaitu Provinsi Aceh,
4 nyalur baran ngm kan | Persentase volume penjualan : Sumatera Barat, dan Riau

1 peLEalany yahd rertpdka i terbesar dari produsen ke 1 ! ’

b selisih antara nilai penjualan dengan konsumen akhir yang melalui :

& TP f i

! ulfe il eciliel) pedagang perantara. E

1



B ; i : » ; ’ ‘. ‘ 3 2 N i
. ' FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK [RESRU/SS MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

) . pedagang daging ayam ras
m‘ Y m di Provinsi Sumatera Utara :
S o o )
Distributor Subdistributor PE lagang Konsumen Z)eI;dEGRmAPSG |k
Produsen ceran Akhir
MPP = 9,02% MPP =12,12% MPP =18,39%
‘ e : PASAR

Potensi pola terpanjang di Provinsi Sumatera Utara melalui
3 pedagang perantara yaokni
Distributor, subdistributor dan Pedagang Eceran dengan MPP
sebesar 44,71%

Potensi pola terpendek di Provinsi Sumatera
Utara melalui 1 pedagang perantara yakni
pedagang eceran dengan MPP; sebesar

18,39%. Pola terpendek di Provinsi Sumatera
Utara sama dengan pola utama.

94,76% 11T




‘An

PROVINSI
SUMATERA BARAT

33,48
¢

PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS
dapat dipenuhioleh

hasil produksi dalam
provinsi




PROVINSI

|

?s__.d'.l_‘,.:';______________________________________________.,

/

Lecoo

42

DALAM PROVINSI

Sumdlera Baral

WILAYAH PENJUALAN
KE LUAR PROVINSI

13.52%

10,.80%

»

9714%

S Rumah
mm 6,76% - 14,03%
o O 22,33% Tangga
P N o
L Distrifutor 8.85%
| —_— =
Produsen ' =
\ 0,49% _ 0.77% Industri
36,56% o - Pengolahan
Pedagang :
W Eceran
. 2,15%
Pedagang — )
Grosir
1,18% Kegiatan
» Usaha Lainnya
e = Pedagang Besar = PedagangEceran =Konsumen Akhir

\ 4

SUMATERA UTARA

RIAU

0,05% BENGKULU

7,09%

=LuarProvinsi




it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

LUAR PROVINSI

E v
MPP =10,77% MPP = 19,22% Konsumen
Akhir

Pola utama di Provinsi Sumatera Barat memiliki 3 rantai dengan
pendistribusian melibatkan 2 pedagang perantara.

sumatera Barat tidak melakukan
pembelian daging ayam ras dari
provinsilain

MPP Total (MPP;) mengindikasikan

kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola

utamanya.

o~

v
E ; i b - N N \\ .......... \\J .................................................... 4 / ’
| & Margm Perdagangcm dan Pengangkutan . Pola Utama :_. \._/ 4 Sumatera Barat melakukan

: MPP) : ”,,r‘f i i

E Kompbensasi bedagan se(ba 0? : Pola distribusi berdasorkon-“’ ' pgnjuql.an.cilq.glng qtyap rc.ls Ke
' IP ! pedagang kg . persentase volume penjualan : provinsilain, yaitu Provinsi
: penyalur barang yang merupaxan : - qrpesar dari produsen ke ! Sumatera Utara, Riau, dan
. selisih antara nilai penjualan dengan |y ;s men akhir yang melalui | Bengkulu.
| nliai perhbelian ; pedagang perantara. E
1



o

- Pedagang B
Istributor N
Produsen Grosir Eceran Konsumen

MPP = 9,02% MPP = 10,77% MPP = 19'22% Akhir

Potensi pola terpanjang di Provinsi Sumatera Barat melalui
3 pedagang perantara yaokni
Distributor, Pedagang Grosir dan Pedagang Eceran dengan
MPP; sebesar 43,97%

Potensi pola terpendek di Provinsi Sumatera
Barat melalui 1 pedagang perantara yakni
pedagang grosir dengan MPP; sebesar
10,77%

FENOMENA PERDAGANGAN
MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

pedagang daging ayam ras
di Provinsi Sumatera Barat :

terdampak

OPERASI

'|6 67% PASAR

22,22% YT



‘An

PROVINSI
RIAU

104,625

52,365
¢

PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS
dapat

dipenuhioleh hasil
produksi dalam provinsi




30,00% . —3.61%—> i]
o~ 112% D=—C)—C
Industri
Pengolahan
Distrlibutor
T
A | | ik
T | —
g L—10,97%—> .
5 A |
Produsen Keglatgn
Usaha Lainnya
[ 4
-——— 40,00 -

24,77%
10,00%

|

| Pedagang
I Gr?sir

|

|

A

|

[

[

i 35,48%
|

: Lss.w/q
|

[

M

|

Keterangan: ‘ = Pedagang Besar. = Pedagang Eceran = Konsumen Akhir ‘ = Luar Provinsi

Distribusi daging ayam ras di Provinsi Riau dari produsen ke konsumen akhir melibatkan
3 pedagang perantara
yaitu distributor, pedagang grosir, dan pedagang eceran

POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =

WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI
DARI LUAR PROVINSI




PENDISTRIBUSIAN
DARI/KE

LUAR PROVINSI

Pola utama di Provinsi Riau memiliki 3 rantai dengan

pendistribusian melibatkan 2 pedagang perantara. Riau melakukan p embelian

E daging ayam ras dari 4 i

| provinsilain :

E yaitu Provinsi Sumatera E

! Utara, Sumatera Barat, Jambi, :

! Kepulauan Riau :

MPP Total (MPP;) mengindikasikan i ' E
kenaikan harga dari produsen sampai : |
konsumen akhir berdasarkan pola | |
utamanya. i E

Margm Perdagangcm dan Pengangkutan; Pola Utama :_. \._/ L Hasil Survei Pola Distribusi
= (MPP)  istribus berdasquqn-"""""""'r‘T menunjukkan bahwa Provinsi Riau

tidak melakukan penjualan

persentase volume penjualan ; o
daging ayam ras ke luar provinsi.

terbesar dari produsen ke
konsumen akhir yang melalui
pedagang perantara.

penyalur barang yang merupakan
selisih antara nilai penjualan dengan

1

[}

1

1

1

I

1€ A
! Kompensasi pedagang sebagai :
:

1

! nilai pembelian
! :



h ; : : » ; ' ‘. ‘ 3 2 N i
. ' FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK |[RSSR//8S MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

- . pedagang daging ayam ras
Uy - . . . . 3 E
' ‘ Y m ' di Provinsi Riau:
Y — — M —
D 4/ o o - ; y oty ;
b, . edagang Pedagang ) erdaampa
Distributor . Konsumen
Produsen Elialy Eceran Akhir OPERASI

MPP = 9,02% wmpP =13,36% MPP =15,98% PASAR
Potensi pola terpanjang di Provinsi Riau melalui
3 pedagang perantara yakni

Distributor, Pedagang Grosir dan Pedagang Eceran dengan
MPP; sebesar 43,33%

50,00% 11TV

Potensi pola terpendek di Provinsi Riau melalui
1 pedagang perantara yakni pedagang
grosir dengan MPP; sebesar 13,36%




‘An

PROVINSI
JAMBI

47,415

25 2655
¢

PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS
dapat dipenuhioleh

hasil produksi dalam
provinsi




WILAYAH PEMBELIAN
DARI LUAR PROVINSI

DALAM PROVINSI

35,61%:

Pedagang
Grosir

"'J:J 44,517 q

Produsen

Eceran

POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =

Pengolahan

114%

Ve

Keterangan: . = Pedagang Besar' = Pedagang Eceran

19.88%

» Kegiatan
Usaha Lainnya

100,00%

Tangga

= Konsumen Akhir . = Luar Provinsi

WILAYAH PENJUALAN
KE LUAR PROVINSI

 Distribusi daging ayam ras di Provinsi Jambi dari produsen ke konsumen akhir melibatkan
2 pedagang perantara
yaitu pedagang grosir, dan pedagang eceran




PENDISTRIBUSIAN
DARI/KE
LUAR PROVINSI

Ecer,

MPP = 17,37%  MPP = aé‘ A%

Pola utama di Provinsi Jambi memiliki 3 rantai dengan

penqustnbusmn melibatkan 2 pedagang perantara. Jambi melakukan plém’bélian

daging ayam ras dari 1
provinsilain
yaitu Provinsi Sumatera Selatan.

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.

Mclrgln Perdngngan dan Pengqngkutqng Pola Utama :_. \._/ L Jambi melakukan penjualan
- (MPP):  istribusi berdqsorkohM daging ayam ras ke 1provinsilain,

persentase volume penjualan yaitu Provinsi Riau.

terbesar dari produsen ke
konsumen akhir yang melalui
pedagang perantara.

penyalur barang yang merupakan
selisin antara nilai penjualan dengan

1

[}

1

1

1

I

1€ A
! Kompensasi pedagang sebagai i
:

1

! nilai pembelian
! :



Sl ‘ FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK [RESR/S MENURUT PERSEPS| PEDAGANG
Selama 2021,

pedagang daging ayam ras |
di Provinsi Jambi: ~

A
D
oy, pe —

Pedagang Pedagang B ¢
Grosir T Konsumen
Produsen Akhir

MPP =17,37% MPP =19,41%

terdampak

OPERASI
PASAR

Potensi pola terpanjang di Provinsi Jambi melalui
2 pedagang perantarad yakni
Pedagang Grosir dan Pedagang Eceran dengan MPP sebesar
40,15%. Pola terpanjang di Provinsi Jombi sama dengan pola
utama

terdampak

BENCANA

Potensi pola terpendek di Provinsi Jambi

melalui 1 pedagang perantara yokni

pedagang grosirdengan MPP; sebesar
17,37%




106,985V

53,775
R ¢

PRODUKSI KONSUMSI
SUMATERA SELATAN BSGE
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.

SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS
dapat dipenuhioleh

hasil produksi dalam
provinsi




__________________________________ POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =¥

WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI WILAYAH PENJUALAN
DARILUAR PROVINSI KE LUAR PROVINSI

-
0,47% ===

Industri
1 Pengolahan ~

0,08%
L 100,00% IQ
—

=
Kegiatan
Usaha Lainnya

- 6,45%
.

100,00%

——™—103%

72.45% Eceran
Ui an .0

Pémerintah
danLembaga

6,20% Nirlaba

Pedagang
Grosir 12,81%

= Luar Provinsi

Keterangan: . =Pedagang Besar . =PedagangEceran =Konsumen Akhir

@ . Distribusi daging ayam ras di Provinsi Sumatera Selatan dari produsen ke konsumen akhir
JAA_ 4 melibatkan 3 pedagang perantara
— yaitu distributor, pedagang grosir, dan pedagang eceran




it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

LUAR PROVINSI

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
:
' Pola utama di Provinsi Sumatera Selatan memiliki 2 rantai dengan
| . . . .
ndistr n mel . — A
. pendistribusion melibatkan 1 pedagang perantara el
’ : pembelian daging ayam ras
dari 2 provinsilain
yaitu Provinsi Sumatera Barat,
dan Lampung.

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai

konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.

<

v
I / ‘.
 Miny e SB NP AN TSN ZAN A — : ’
| & Margln Perdagangqn dan Pengcmgkutcm; Pola Utama & Sumatera Selatan melakukan

: MPP) ”,,r‘f i i

E Kombensasi bedaaan sefoq CI?E Pola distribusi berdasorkon-“’ ' penj.uq!?n.dagl.ng qur.n rgs kes.
B | P ! pedagang kg . persentase volume penjualan : provinsi lain, yaitu Provinsi Jambi,
| penyalur barang yang merupaxan e pesar dari produsen ke ! Bengkulu, dan Lampung.
b selisih antara nilai penjualan dengan konsumen akhir yang melalui :
1 . . . é
' rligi pembelion pedagang perantara. E
1 : .
R i i i i i i i P



‘ - : ' o ala
v
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK ™= ,&L

A
o) s 7 —

Pedagang —- B ¢
Grosir Pedagang Konsumen

Produsen Eceran Akhir

MPP =16,53% wmPP =20,13%

Potensi pola terpanjang di Provinsi Sumatera Selatan melalui
2 pedagang perantara yokni
Pedagang Grosir dan Pedagang Eceran dengan MPP sebesar
39,99%

Potensi pola terpendek di Provinsi Sumatera
Selatan melalui 1 pedagang perantara yakni
pedagang grosir dengan MPP; sebesar
16,53%.

FENOMENA PERDAGANGAN
MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 202],

pedagang daging ayam ras -
di Provinsi Sumatera Selatan:

terdampak

OPERASI
PASAR

terdampak
BENCANA
ALAM



11,125

‘An

PRODUKSI KONSUMSI
Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.

SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging ayam
ras

DEFISIT.
sebagian besar
masih dapat dipenuhi

oleh produksi dalam
provinsi




___________________________________ POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =¥

WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI
DARI LUAR PROVINSI

1,51% —

" _a—
—™—5,62%>»

|
|
|
I Industri
v Pengolahan

ﬁ 164,61%
* 100,00% ki
".J."" é 9.80%
s sl Pedagang T L~ g

Produsen Grosir .
I Kegiatan

Usaha Lainnya

69.41%

19.20%

Tangga
Keterangan: ' = Pedagang Besar‘ = Pedagang Eceran = Konsumen Akhir ' = Luar Provinsi \\

2 pedagang perantara
yaitu pedagang grosir dan pedagang eceran




it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

1
! E : LUAR PROVINSI :
i | i
1 Yo i
1 Yo 1
i Yo 1
1 Yo 1
1 Yo 1
1 Yo i
1 Yo 1
i Yo i
1 Yo 1
| L :
: Pola utama di Provinsi Bengkulu memiliki 3 rantai dengan E ! ;
I . . . . 1 1

ndistribusian melibatkan 2 pedagang perantara. ' o Ao

| pendistribusian melibatkan 2 pedagang p Do Bengkulu melakukan E
e ’ : P! pembelian daging ayamras [
| dari 3 provinsilain :
: b yaitu Provinsi Sumatera Barat, [
/ 1 1 ]
P Sumatera Selatan, dan !
E E Lampung. E
- MPP Total (MPP;) mengindikasikan B ]
\ kenaikan harga dari produsen sampai o |
2 konsumen akhir berdasarkan pola = E
utamanya. | !
o | |
L § P! !
! / r -_' 1 1
: ; A vaW N SN \\ .......... \\J .................................................... : u '.’ : ‘ : - . :
| & Mqrgm Perdagangan dan Pengcmgkutcm Pola Utama & ! Hasil Survei Pola Distribusi !
1 (MPP) o '-v-..,,,,a-’ﬁ:‘ - menunjukkan bahwa Provinsi i
4 Kombensasi pedagand sebaaai | Pola distribusi berdasarkan ! Berala !
| | P B pedagang kg i persentase volume penjualan P . g . I
: Pl Sl oldng  YHNG Tisrdpaxiin i terbesar dari produsen ke o+ tidak melakukan penjualan }
b selisih antara nilai penjualan dengan : konsumen akhir vana melalui Lo . D <
14 hilai pembelian yang '+ daging ayam ras ke luar provinsi .
! i pedagang perantara. ! ! ;
P 1 1
1 Yo ]



Sl ‘ FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK [RESR/S MENURUT PERSEPS| PEDAGANG
Selama 2021,

pedagang daging ayam ras |
di Provinsi Bengkulu :

A
o) s 7 —

P%dagé_mg Pedagang Konsumen
rosir Eceran i
Produsen Akhir

MPP = 32,26% MPP = 23,33%

terdampak

OPERASI
PASAR

Potensi pola terpanjang di Provinsi Bengkulu melalui
2 pedagang perantara yokni
Pedagang Grosir dan Pedagang Eceran dengan MPP sebesar
63,12%. Pola terpanjang di Provinsi Bengkulu sama dengan
pola utama

Produsen Eceran

MPP = 23,33%

terdampak

BENCANA

Potensi pola terpendek di Provinsi Bengkulu
melalui 1 pedagang perantara yokni
pedagang eceran dengan MPP; sebesar
23,33%




‘An

PROVINSI
LAMPUNG

103,938

32,695
64

PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS
dapat dipenuhioleh

hasil produksi dalam
provinsi




__________________________________ POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =¥

WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI WILAYAH PENJUALAN
DARI LUAR PROVINSI KE LUAR PROVINSI

1.92% .

e Industri

Pengolahan

i

14,69% H

— > Kegiatan
Usaha Lainnya

Eceran
2,26%

a1

Pedagang 72.34%

. 10,95%
Grosir

&

mah
Tangga

= Konsumen Akhir ' = Luar Provinsi

Keterangan: ‘ = Pedagang Besar. = Pedagang Eceran

- Distribusi daging ayam ras di Provinsi Lampung dari produsen ke konsumen akhir melibatkan
: 3 pedagang perantara
yaitu distributor, pedagang grosir dan pedagang eceran




it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

LUAR PROVINSI

Eceran

MPP = 16,56 %

Pola utama di Provinsi Lampung memiliki 2 rantai dengan
pendistribusion melibatkan 1 pedagang perantara.

Lampung melakukan
pembelian
daging ayam ras dari 1
provinsilain
yaitu Provinsi Sumatera Selatan.

MPP Total (MPP;) mengindikasikan

kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola

utamanya.

o~

v
E A o S | \\ .......... \\J .................................................... 4 /
:Margln Perdqgangqn dan Pengangkutan . Pola Utama :_. \._/ 4 Lampung melakukan penjualan
: (mPP) e '-v-\,,.,d'/:‘ daging ayam ras ke 5 provinsi
i Kompensasi pedagand sebaaai | Pola distribusi berdasarkan i i 0 Ereviine! SUireiere) Ul
1 Ip b P gang kg i persentase volume penjualan ' B PUE Rl sl e el e el
: penyalur barang yang mMerupakan - o pesar dari produsen ke I Sumatera Selatan, Bengkulu, DKI
. CEIEIE CIRCICl e per;{itljailanrc;l]inglgioz : konsumen akhir yang melalui | Jakarta dan Banten.
X dll.pSbeld i pedagang perantara. ]
| H 1
1 1



| : “ N * FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK [RESR(/AS MENURUT PERSEPS| PEDAGANG
Selama 2021, |

pedagang daging ayam ras -
di Provinsi Lampung :

A
o

Pedagang

Pedagan ]
Grosir Szl Konsumen

Eceran Akhir
MpP = 39,62% MPP =16,56%

Produsen

Potensi pola terpanjang di Provinsi Lampung melalui
2 pedagang perantara yokni
Distributor dan Pedagang Eceran dengan MPP; sebesar
62,74%

6316%

terdampak

BENCANA

=y

Produsen MPP —E'Icér%nGV Konsumen Akhir,
- (]

Potensi pola terpendek di Provinsi Lampung
melalui 1 pedagang perantara yakni
pedagang eceran dengan MPP; sebesar
16,56 %. Pola terpendek di Provinsi Lampung
sama dengan pola utama.

|




21,617%on

12,59%N

‘An

PRODUKSI KONSUMSI
K E P BA N G KA B E L I T U N G Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
o dan Kesehatan Hewan,

Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS
dapat dipenuhioleh

hasil produksi dalam
provinsi




PROVINSI

DALAM PROVINSI

2,26% =

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

] 203%—> £ " 1 povor

| |

: v } 0.67%> Industri
| © o } Pengolahan
| 5 o \ 4

1 Distributor “©

1 \ 60,08%

[ — ! 16 09%

: - | 18,86%

' . 57 14> A

i e v

1 Ln — 3

X PEdagang 0.45% Kegiatan
! Prodyisen 20,62%—» cgan Usaha Lainnya
1

] ;w

1

! Pedagang 82.79% a (3

i Grosir l' | '

| 18,80% Yy
| 10,21% Rumah
i Tangga
|

5 Keterangan: = Pedagang Besar = Pedagang Eceran = Konsumen Akhir

I

"

Lecoo

66

Kepualauan Bangka Belilung
----------------------------------- rous s erpacaveavoncme 1 s



¢ POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS @ ' PENDISTRIIBUSIAN
| \ DARI/KE

LUAR PROVINSI

Pola utama di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki 2 rantai
dengan pendistribusian melibatkan 1 pedagang perantara.

MPP Total (MPP;) mengindikasikan

kenaikan harga dari produsen sampai

konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.

> B e A NN PN F.
Margln Perdagangcm dan Pengangkutan ! Pola Utama I_.

(MPP)

1

1

1

1

1

1 .ﬂﬂ
1 . i Pola distribusi berdasarkan

o Kompensasi pedagang sebagai
1

1

1

1

1

1

persentase volume penjualan
terbesar dari produsen ke
konsumen akhir yang melalui
pedagang perantara.

penyalur barang yang merupakan i
selisin antara nilai penjualan dengan ;
nilai pembelian ;



‘ ' Ll ‘ FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK RS2 MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

pedagang daging ayam ras -
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

o

o~

|

L)

.

Pedagang P‘Eg:?::g

JO
. Konsumen
Produsen Grosir Akhir

MPP = 28,88%  wmpp = 44,25%

Potensi pola terpanjang di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung /
melalui 3 pedagang perantard yakni |
Distributor, Pedagang Grosir dan Pedagang Eceran dengan \\
MPP; sebesar 85,91%
7

terdampak

BENCANA

Potensi pola terpendek di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung melalui 1 pedagang
perantara yokni pedagang grosir dengan
MPP; sebesar 28,88%




RIBU

TON

v 22,8875N
-~ 4

PRODUKSI KONSUMSI
Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS

dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi
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WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI WILAYAH PENJUALAN
DARILUAR PROVINSI KE LUAR PROVINSI

[ = = : 9
N | I —928%—> ==]
e - A =
| d 413% | Industri
: |. Pengolahan
Distributor e o e e s e s e s E— e .. —
l L
I
I — ]
: h‘ 84,85% rﬂ
| iw N ———— ga 2
j - el 3;9;'7 47.65% Eceran >
Prpdusen a el
UsahaLainnya

——14.97%—> 78.03%qk

Pedagang Lo

Grosir 19.40%

0,18% >
RumahTangga
Keterangan: ‘ =PedagangBesar . =Pedagang Eceran = Konsumen Akhir ' =LuarProvinsi

Distribusi daging ayam ras di Provinsi Kepulauan Riau dari produsen ke konsumen akhir
melibatkan 3 pedagang perantara
yaitu distributor, pedagang grosir dan pedagang eceran




it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

1
! P LUAR PROVINSI :
1
| Lo I
I 1 1 1
I 1 1 1
I 1 1 1
I 1 1 1
I 1 1 1
I 1 1 1
I 1 1 1
I 1 1 1
I 1 1 1
I 1 1 1
: : P :
: Pola utama di Provinsi Kepulauan Riau memiliki 2 rantai dengon E ! !
I . . . . 1 1
. pendistribusian melibatkan 1 pedagang perantara. L e e .
: * P gangp E ! Kepulauan Rlou.melqkukqn !
ol pembelian !
1 . .
! E daging qy.qm.ros.darl 3 E
Do provinsilain !
i ! yaitu Provinsi Jawa Barat, DI |
1 .
o Yogyakarta, Jawa Timur. :
1 _ " : - 1
MPP Total (MPP;) mengindikasikan B !
\ kenaikan harga dari produsen sampai o |
" konsumen akhir berdasarkan pola o |
utamanya. b :
-~ B :
. P |
4 1
E A 1) w Nl S \\ .......... N A ¥ 3 : :
| & Mqrgm Perdagangan dan Pengqngkutqn . Pola Utama :_. \._/ 4 E Kepulauan Riau melakukan E
: MPP) : M i
E Kombensasi bedaaan se(bo 0? i Pola distribusi berdasarkan P b : penjualan B
i & OIUF? Hatahn p Ong mger Okg i persentqse volume penjuq]qn : : dCIgIng qum ras ke 1 PrOVInSI |Clln, :
! seFI)isihyantGrO nilo?pénjugalan (LjJSnggn . terbesar dari produsenke ! ' yaitu Provinsi Riau. |
' nilai pemnbelian konsumen akhir yang melalui ! ' J
! i pedagang perantara. po ;
I oo teteeesseseeeeee oo sssses e e et Yo 1
1 Yo ]



‘ - : ' o ala
v
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK ™= ,&L

A
oy e,

Pedagang : | X
Grosir PEdagamg Konsumen
Produsen ceran Akhir

MPP = 52,17% MpPP =23,20%

Potensi pola terpanjang di Provinsi Kepulauan Riau melalui
2 pedagang perantara yokni
Pedagang Grosir dan Pedagang Eceran dengan MPP sebesar
87,47%

Produsen Eceran Konsumen Akhi

MPP = 23,20%

Potensi pola terpendek di Provinsi Kepulauan
Riau melalui 1 pedagang perantara yokni
pedagang eceran dengan MPP; sebesar
23,20%. Pola terpendek di Provinsi Kepulauan
Riau sama dengan pola utama.

FENOMENA PERDAGANGAN

MENURUT PERSEPSI PEDAGANG
Selama 2021, |

pedagang daging ayam ras |
di Provinsi Kepulauan Riau :

terdampak

OPERASI
PASAR

terdampak

BENCANA



99,825V ==

‘An

PRODUKSI KONSUMSI
D KI J A KA R I A Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.

SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging ayam
ras

DEFISIT.
Sebagian >

dapat dipenuhioleh
produsen daging ayam
beku yang tidak
tercakup dalam sumber
» data.
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WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI WILAYAH PENJUALAN
DARI LUAR PROVINSI KE LUAR PROVINSI

20,00%
3 —

6,16%

———————— - 414% Mj

—2.31%—» “

Distributor p—0—C
A Industri
Pengolahan
- - ——] 7,81%
i . | A A 9.52%
| 0, 0,
m’ _n_‘ Subdistributor — EDZIZNC 2 3,80% ‘p
.'.J_}‘; h— '\_I\_I\l\_l\—_t 3
i emd : 1 v i ) 2343% A
Produsen* 3 |I 'Q ' 66.57%age gy 15.99% 406% Kegiatan

Usaha Lainnya
{3.44%

15,82%

\_I\_I\l\_f\_l
11,64%

~=2,19%—»

50,12% —7.07% >
Pedagang | 77.207»

89,66% LeRdeg

Keterangan: . = Pedagang Besar. = Pedagang Eceran = Konsumen Akhir ‘ = Luar Provinsi

Distribusi daging ayam ras di Provinsi DKI Jakarta dari produsen ke konsumen akhir
melibatkan 6 pedagang perantara
yaitu distributor, sub distributor, agen, pedagang grosir, swalayan, dan pedagang eceran




it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

LUAR PROVINSI

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
:
: Pola utama di Provinsi DKI Jakarta memiliki 3 rantai dengan
: pendistribusian melibatkan 2 pedagang perantara. I —— |5'e mbelian
’ ‘ daging ayam ras dari
3 provinsilain
yaitu Provinsi Jawa Barat, Jawa
Tengah, Banten

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai

konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.

<

v
' ] ANEENAN ,
{ ol TARE BRSPSy, O SRR B 1 AR, S O R
E Mqrgm Perdngngqn dan Pengqngkutqn; Pola Utama :'. \._/ [ DKI Jakarta melakukan penjualan
' (mPP): o '-v-\,,.,d'/:‘ daging ayam ras ke 3 provinsi
| Kompensasi pedagang sebagai i |09 distribusi berdasarkan ' lain, yaitu Provinsi Jawa Barat
1 P P gang gar: persentase volume penjualan ' e
I penyalur barang yang merupakan i terbesar dari produsen ke ! Banten dan NTT.
& selisih antara nilai penjualan dengan ; konsumen akhir yang melalui :
& TP f i
' gllegaellicly pedagang perantara. E
I e
D P!



‘ = : ' o P YAEY . ‘
. ‘ FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK [RESR/AS MENURUT PERSEPSI PEDAGANG
Selama 2021,

pedagang daging ayam ras |
di Provinsi DKI Jakarta :

terdampak

OPERASI
PASAR

o
Luar

Provinsi Distributor  Subdistributor | £9293n9 B

Eceran Konsumen
MPP = 13,54% MPP = 14,38% mpp = 20,90% Akhir

‘ 4 i - g / "ié,‘*)}} 2 \x‘ E
i N il w :
Potensi pola terpanjang di Provinsi DKI Jakarta melalui
3 pedagang perantara yaokni
Distributor dan Pedagang Eceran dengan MPP; sebesar

57,01%

Supermarket/
Produsen Swalayan

MPP = 11,07%

terdampak

BENCANA

Potensi pola terpendek di Provinsi DKI Jakarta
melalui 1 pedagang perantara yokni
supermarket/swalayan dengan MPP; sebesar
1,07%




‘An

PROVINSI
JAWA BARAT

860,2N

379,755y
¢

PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS
dapat dipenuhioleh

hasil produksi dalam
provinsi




.................................. POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =

WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI WILAYAH PENJUALAN
DARILUAR PROVINSI KE LUAR PROVINSI

0.99%

—3.31%—> 1
é]

2,07% ey

uy il : Supermarket/ 0 ot
| 4,56%
Produsen l = : Swalayan Industri
] ' Pengolahan
n

—1,65%—>»
1 8.11% 'Q
: | 23,15% —233%> o
| S o \ el \gar Kegiatan
L Ao » Eceran Usaha Lainnya

edagang
Grosir
15,46%

Keterangan:

=Pedagang Besar . =Pedagang Eceran = Konsumen Akhir . = Luar Provinsi/Luar Negeri

Distribusi daging ayam ras di Provinsi Jawa Barat
dari produsen ke konsumen akhir melibatkan 5 pedagang perantara
yaitu distributor, subdistributor, pedagang grosir,
supermarket/swalayan, dan pedagang eceran.  Besa il




it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

1
| E i LUAR PROVINSI !
1 1 1
1 Yo 1
1 Yo i
1 Yo 1
1
| | B i
! Produsen Pedagang Eceran Konsumen Akhir ! ' \
1
i MPP = 35,92% | |
1 Yo 1
1 . 1
: Pola utama di Provinsi Jawa Barat memiliki 2 rantai dengan E E i
| . . . .
i endistribusian melibatkan 1 pedagang perantara. L R |
/p * pedagang p E i Jawa Barat melakukan E
ol pembelian !
i ! daging ayam ras dari !
L 3 provinsilain :
Ml yoitu Provinsi DKI Jakarta, Jawa [
P! Tengah dan Banten. !
] 1 S . : - 1
MPP Total (MPP;) mengindikasikan B !
kenaikan harga dari produsen sampai o |
konsumen akhir berdasarkan pola o |
utamanya. o i
~ | :
) LY v ‘ : : :
E R\ o NB NP \\ .......... N A ¥ W |
: Margm Perdclgcmgcm Pengangz(l\l;:,apr)\ . Pola Utama \._'::j} E Jawa Barat melakukan penjualan E
g 1 H
E K i bed b . i Pola distribusi berdasorkon-“’ X | alegfing G.ycmj ro.s = |
1 peny?cgrueebnos;z:srlwglgoeyo?\ggqrcwgersfpc?lgcg i persentase volume penjualan ' : 4 provinsi Iam, |
1 i : | . . . g g
5 T e Y e AT terbesar dari produsen ke Loy yaitu Provinsi Kepulauan Riau, i
5 rilai permbelian - | Kensumen akhir yang melalui Lo DKI Jakarta, Jawa Tengah dan |
desssoeis Pedogamgperan e N Benisn i
Dbttt SRS P .



‘ FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK MENURUT PERSEPS| PEDAGANG
Selama 2021,

pedagang daging ayam ras
di Provinsi Jawa Barat :

|
\IDIL.

Y p ==  ——
= e

O O
Distributor Pedagang Grosir PedaganEj"Eceran

MPP = 9,02% MPP = 15,62% MPP = 35,92%

Produsen terdampak

OPERASI
PASAR

Potensi pola terpanjang di Provinsi Jawa Barat melalui
3 pedagang perantara yaokni
distributor, pedagang grosir, dan pedagang eceran dengan
MPP; sebesar 71,33%

Potensi pola terpendek di Provinsi Jawa Barat
melalui 1 pedagang perantara yakni
pedagang eceran dengan MPP; sebesar 35,92%

Pola terpendek di Provinsi Jawa Barat sama
dengan Pola Utama

77,78% RS,




639,7on

4N 200,155
¢

PRODUKSI KONSUMSI
Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS

dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi
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WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI WILAYAH PENJUALAN
DARILUAR PROVINSI KE LUAR PROVINSI

Supermarket/

ol Swalayan ! Industri
............................. Lo Pengolahan

Produsen

0.63%

—
5.90%

114% 4
Kegiatan
Usaha Lainnya

Distributor

Eceran

Pedagang
Grosir
6,73%

20,02%

Keterangan:

=Pedagang Besar . =Pedagang Eceran = Konsumen Akhir . = Luar Provinsi/Luar Negeri

Distribusi daging ayam ras di Provinsi Jawa Tengah
dari produsen ke konsumen akhir melibatkan 5 pedagang perantara
yaitu distributor, agen, pedagang grosir, supermarket/swalayan dan pedagang eceran.




¢ POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS T8 =

4y .
Produsen Konsumen Akhir

Pedagang Eceran

MPP = 28,09%

Pola utama di Provinsi Jawa Tengah memiliki 1 rantai dengan
pendistribusian melibatkan 1 pedagang perantara.

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola

utamanya.
<
v
o N e NN 7N F. |
Margm Perdclgcmgcm Pengcmgkutcm : Pola Utama I_. \'—/ ;
(MPP) o "H,,.'J"‘T
Pola distribusi berdasarkan '

persentase volume penjualan
terbesar dari produsen ke
konsumen akhir yang melalui
pedagang perantara.

penyalur barang yang merupakan
selisin antara nilai penjualan dengan

1

[}

1

1

1

I

1€

L Kompensasi pedagang sebagai
:

1

' nilai pembelian
1

PENDISTRIBUSIAN
DARI/KE
LUAR PROVINSI

Jawa Tengah melakukan
pembelian daging ayam ras
dari 3 provinsilain
yaitu Provinsi Jowa Barat, DI
Yogyakarta dan Jawa Timur.

Jawa Tengah melakukan
penjualan
daging ayam ras ke 6 provinsi,
yaitu Provinsi DKI Jakarta, Jawa
Barat, DI Yogyakarta, Jawa Timur,
Banten dan Papua Barat



‘ FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK MENURUT PERSEPS| PEDAGANG
Selama 2021,

pedagang daging ayam ras
di Provinsi Jawa Tengah:

|
\IDIL.

Y p ==  ——
= e

o O
Distributor Pedagang Grosir  Pedagang Eceran
MPP = 8,94% MPP = 15,62% MPP = 28,09%

Produsen terdampak

OPERASI
PASAR

Potensi pola terpanjang di Provinsi Jawa Tengah melalui
3 pedagang perantara yaokni
distributor, pedagang grosir, pedagang eceran
dengan MPP; sebesar 61,34%

47,83% 7 9{H

Potensi pola terpendek di Provinsi jawa Tengah
melalui 1 pedagang perantara yakni
pedagang eceran dengan MPP; sebesar 28,09%

Pola terpendek di Provinsi Jawa Tengah sama
dengan Pola Utama.




‘An

PROVINSI
DIYOGYAKARTA

PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS -

dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi




PROVINSI

WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI WILAYAH PENJUALAN
DARILUAR PROVINSI p KE LUAR PROVINSI

15,72%

: Kegiatan
! Usaha Lainnya

Supermarket/ i
60,81% :

Pedagang
Grosir

37.47% l 5,40%

istribusi daging ayam ras di Provinsi DI Yogyakarta dari produsen ke konsumen akhir melibatka
: 3 pedagang perantara
yaitu pedagang grosir, pedagang eceran, dan supermarket/swalayan.



it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

LUAR PROVINSI

Eceran

MPP = 33,49%

:' Pola utama di Provinsi DI Yogyakarta memiliki 2 rantai dengan
. pendistribusian melibatkan 1 pedagang perantara. 30 osyelErs melakukan
3 pembelian
daging ayam ras dari
provinsilain

yaitu Provinsi Jawa Tengah.

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.

' B
! w. N \ N ,
1 o 8 L RARE RN R P ARRRRIRRRIR- ) SRS T 1 /. T 1 LU UURRRR SRR
E Mqrgm Perdngngqn dan | polg Utama :'. \._/ 4 DI Yogyakarta melakukan

: Pengangkutan (MPP) M i i
E E— gedqg an se(ba a)i : Pola distribusi berdasorkon-“’ ' penluquqn d.dg.lTQ. qur.T,: s LT
1 o | Peb sasi p gang kg i persentase volume penjualan ! . provinsi Cllr!, yaitu
: penyalur barang yang merupakan i ;.o dari produsen ke i ' Provinsi Kepulauan Riau dan Jawa
b selisih antara nilai penjualan dengan konsumen akhir yang melalui : Tengah
- o o o : .
X rhigi pembelian i pedagang perantara. ]
> A !
D P!



‘ F . . o VAR : | ' ‘
RUAR . ____ ‘ FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK [RS8 MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

: Selama 2021,
9 pedagang daging ayam ras
. . W A= di Provinsi DI Yogyakarta:
N iiny
O Pedag::mg Pedagang b el 6l e @l |k
= _ 23, 33, i OPERASI
Provinsi Konsumen
Akhir PASAR

Potensi pola terpanjang di Provinsi DI Yogyakarta melalui
2 pedagang perantara yokni Pedagang Grosir dan
Pedagang Eceran dengan MPP; sebesar 64,42%

Produsen Grosr
MPP = 23,17%

52,38% THIILT)

Potensi pola terpendek di Provinsi DI

Yogyakarta melalui 1 pedagang perantara

yakni pedagang grosir dengan MPP; sebesar
23,17%




‘An

PROVINSI
JAWA TIMUR

PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS -

dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi




DARILUAR PROVINSI

89.52%

%
- 100,00%
: 7.8% _
[
[

————

__________________________________ POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =¥

WILAYAHPENJUALAN
KE LUAR PROVINSI

WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI

Eceran

Industri
Pengolahan

0,52%>» In
1,69%

Wy S

TR 4
Produsen

Pedagang

i
Supermarket/ |
Swalayan

Grosir

Keterangan: . =PedagangBesar ‘ =Pedagang Eceran

Kegiatan
Usaha Lainnya

87,37%—>
5,69%

®
= Konsumen Akhir . = Luar Provinsi/Luar Negeri 7

RumahTangga

Distribusi daging ayam ras di Provinsi Jawa Timur dari produsen ke konsumen akhir
melibatkan 4 pedagang perantara
yaitu distributor, pedagang grosir, pedagang eceran., dan supermarket/swalayan




it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

LUAR PROVINSI

Eceran

MPP = 30,68%

E Pola utama di Provinsi Jawa Timur memiliki 2 rantai dengan
. pendistribusian melibatkan 1 pedagang perantara. Jawa Timur melakukan
3 pembelian
daging ayam ras dari
provinsilain

yaitu Provinsi Jawa Tengah.

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.

% SB NES NN PN P —
Marngerdagangqndan : Pola Utama I_. \-_'::j}

Jawa Timur melakukan penjualan
daging ayam ras ke
10 provinsi lain, yaitu
Provinsi Kepulauan Riau, Jawa Tengah,
Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara
Timur, Kalimantan Timur, Kalimantan
Utara, Maluku, Maluku Utara, Papua

1
1
1
1
1
. Pengangkutan (MPP .
E Komben igedqg an se(ba a)i Pola distribusi berdasarkan
1 - oolueebosr(;sn P ong mgeru ok%n persentase volume penjualan
: Y M9 yahg P terbesar dari produsen ke
, selisih antara nilai penjualan dengan
1
1
1

P : konsumen akhir yang melalui
nilai pembelian

pedagang perantara.



‘ F N - PYARY
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POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK p== ,&L
a ey & T
A - = VA
oy

Pedag::mg Pedagang
Grosir Eceran X
Produsen Konsumen

Akhir

Selama 2021,

pedagang daging ayam ras.
di Provinsi Jawa Timur:

terdampak

OPERASI
PASAR

Potensi pola terpanjang di Provinsi Jawa Timur melalui
2 pedagang perantara yokni Pedagang Grosir dan
Pedagang Eceran dengan MPP;sebesar 46,90%

Produsen Grosir o0 ®

MPP = 12,41%

terdampak
53,75% BENCANA
ALAM

Potensi pola terpendek di Provinsi Jawa Timur
melalui 1 pedagang perantara yokni
pedagang grosir dengan MPP; sebesar

12,41%

‘ FENOMENA PERDAGANGAN
%\ MENURUT PERSEPSI PEDAGANG




‘An

PROVINSI
BANTEN

98, 4Ry
¢

PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS

dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi
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WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI WILAYAH PENJUALAN
DARILUAR PROVINSI KE LUAR PROVINSI

17,15%

1.711% o
—> [~
0,16% &

————————————————————————— 2.34% .
. _ 2, 002
“—

Industri
Pengolahan L bL%

5,61%
3.96%
438%

Kegiatan
UsahaLainnya

Distributor

sl
Produsen

60,63%

Supermarket/
Swalayan | 8.88%

Pedagang

Grosir RumahTangga

Keterangan: . =PedagangBesar ‘ =PedagangEceran =Konsumen Akhir ‘ = Luar Provinsi/Luar Negeri

Distribusi daging ayam ras di Provinsi Banten dari produsen ke konsumen akhir
melibatkan 4 pedagang perantara
yaitu distributor, pedagang grosir, pedagang eceran dan supermarket/swalayan.




POLA UTAMA DISTRIBUSI DAGING AYAM RAS PN ------ ' PENDISTRIIBUSIAN
DARI/KE

LUAR PROVINSI

Eceran

MPP = 29,15%

Pola utama di Provinsi Banten memiliki 2 rantai dengan
pendistribusian melibatkan 1 pedagang perantara.

Banten melakukan pembelian
daging ayam ras dari 4
provinsi lain, yaitu Provinsi
Lampung, DKI Jakarta, Jawa
Barat, dan Jawa Tengah.

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.

Margm Perdclgcmgqn dan Pola Utama :_. \'—/ 4
Pengangkutan (MPP) e ,"’J-’('
gang ( ) Pola distribusi berdasarkan !

1

[}

E Banten melakukan penjualan
L

1 . .

) S e e PEC g Rl el fel persentase volume penjualan
1

|

1

1

1

daging ayam ras ke
2 provinsi lain, yaitu
Provinsi DKI Jakarta dan Jawa
Barat

L fenyalerarant Yorg MErPOKen | frbesar carfprodusen ko
peny 9 konsumen akhir yang melalui

nilai pembelian pedagang perantara.



A : FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK [RS8 MENURUT PERSEPS| PEDAGANG

, Selama 202],
i : - = \\1 -
£ = i

pedagang daging ayam ras
di Provinsi Banten:

Pedag::mg Pedagang

Grosir Eceran ]

Produsen Kor:sumen
Akhir

terdampak

OPERASI
PASAR

Potensi pola terpanjang di Provinsi Banten melalui
2 pedagang perantara yokni Pedagang Grosir dan
Pedagang Eceran dengan MPP; sebesar 50,58%

Produsen Grosr
MPP = 16,59%

terdampak

BENCAN

Potensi pola terpendek di Provinsi Banten

melalui 1 pedagang perantara yokni

pedagang grosir dengan MPP; sebesar
16,59%




‘An

PRODUKSI KONSUMSI
Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS

dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi
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DALAM PROVINSI WILAYAHPENJUALAN
KE LUAR PROVINSI

Industri
Pengolahan

3.78%> lQ

100,00%>» .

1.46%

Distributor

Kegiatan
UsahalLainnya

Supermarket/
Swalayan

Pedagang ........................................................
Grosir

. =PedagangBesar ‘ =Pedagang Eceran

' Keterangan: = Konsumen Akhir . = Luar Provinsi/Luar Negeri

Distribusi daging ayam ras di Provinsi Bali dari produsen ke konsumen akhir
melibatkan 5 pedagang perantara
yaitu distributor, agen, pedagang grosir, pedagang eceran, dan supermarket/swalayan.




POLA UTAMA DISTRIBUSI DAGING AYAM RAS PN ------ ' PENDISTRIIBUSIAN
DARI/KE

LUAR PROVINSI

Eceran

MPP = 12,14%

Pola utama di Provinsi Bali memiliki 2 rantai dengan
pendistribusian melibatkan 1 pedagang perantara.

Hasil Survei Pola Distribusi
menunjukkan bahwa
Provinsi Bali
tidak melakukan pembelian
daging ayam ras dari luar
provinsi.

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.

Margm Perdclgcmgqn dan Pola Utama :_. \'—/ 4
Pengangkutan (MPP) e ,"’J-’('
gang ( ) Pola distribusi berdasarkan !

1

[}

1 . 0 .
! Bali melakukan penjualan daging
L

¢ . :

) S e e PEC g Rl el fel persentase volume penjualan

1

:

1

1

1

ayam ras ke
provinsilain, yaitu

penyalur barang yang merupakan £ o, oq - dari produsen ke Provinsi Nusa Tenggara Barat.

selisin antara nilai penjualan dengan . .
peny 9 konsumen akhir yang melalui

nilai pembelian pedagang perantara.



i AN\ FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK [RS8 MENURUT PERSEPS| PEDAGANG

Selama 2021,

ﬁ - pedagang daging ayam ras
1 ‘ — \l T — ’W —_— di Provinsi Bali : '
o Rws.
v w Pzdagang Pedagang < B { terdampak
rosir E onsumen
Produsen Agen ceran Akhir OPERASI

= % MpPP = 25,98%  MPP =12,14%
MPP = 4,84% PASAR

Potensi pola terpanjang di Provinsi Bali melalui
3 pedagang perantara yaokni
Agen, Pedagang Grosir, dan Pedagang Eceran dengan MPP;
sebesar 48,11%

Produsen iStriL Kegiatan
MPP = 10,00%  Usahalainnya

terdampak
BENCANA
ALAM

Potensi pola terpendek di Provinsi Bali melalui 1
pedagang perantara yakni distributor
dengan MPP; sebesar 10,00%




27,6475

PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
B B R n T SUSENAS September 2021, BPS
Produksi daging

ayam ras

SURPLUS -

dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi




JCICRY Nusa lenggara Baral

|

.................................. POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =¥

= 1
: |
: 1
1
| WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI :
! DARILUAR PROVINSI I
1
| :
! 77,55% 7% |
; p I A4 - . :
T 1 = 1
| M e T
mEr N . Industri |
1 ':'{‘ = —— 1
! : b, Pengolahan |
X Produsen Pé:d;ag']ang S :
o, ’ °° !
X 2k Eceran :
1 %
! JAWATIMUR 79.03% v 3 |
: 12,23%‘ |. . 1
> 1
X BALI w ~ Kegiatan !
! Pedagang —— UsahaLainnya !
! Grosir N b |
| o N D ammm=y—.  —  — B . . ... _. = o !
: - . 79.81% p-a, :
X Supermarket/ 10,41% e
1 a0
: Swalayan 10,22% = i
1 L 1
: RumahTangga !
1 1/
: / Keterangan: = Pedagang Besar = Pedagang Eceran = Konsumen Akhir = LuarProvinsi/LuarNegea :
\ >/ 4
v
S Z
T |
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it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

LUAR PROVINSI

Eceran

MPP = 21,05%

Pola utama di Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki 2 rantai
dengan pendistribusian melibatkan 1 pedagang perantara.

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
!
|
| ’ N
, . L
Nusa Tenggara Barat
melakukan pembelian
daging ayam ras dari 2
provinsi lain, yaitu Provinsi

Jawa Timur dan Bali.

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.

Hasil Survei Pola Distribusi

Margm Perdclgcmgqn dan Pola Utama -, \’-/
P kutan (MPP) | "v-w.ﬂ"ﬁ
engangku an ( ) Pola distribusi berdasarkan '

1

1

1

1

1 .
' menunjukkan bahwa
| Kompensasi pedagang sebagoai persentase volume penjualan

1

:

1

1

1

Provinsi Nusa Tenggara Barat
tidak melakukan penjualan
daging ayam ras ke luar provinsi.

L fenyalerarant Yorg MErPOKen | frbesar carfprodusen ko
peny 9 konsumen akhir yang melalui

nilai pembelian pedagang perantara.



Bl . . \ FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK [RSSRAS MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

A i ;
0 3 pedagang daging ayam ras
m‘ W 2 di Provinsi Nusa Tenggara Barat: -
mEr :
.':'f Pedag::mg Pedagang N el
Grosir Eceran » {
Produsen Konsumen OPERASI

Akhir PASAR

Potensi pola terpanjang di Provinsi Nusa Tenggara Barat
melalui 2 pedagang perantara yakni Pedagang Grosir dan
Pedagang Eceran dengan MPP;sebesar 42,68%

Prod i
rOSESEn MPP Er-i)7s’|§7% Konsumen Akhir

terdampak

BENCANA

Potensi pola terpendek di Provinsi Nusa
Tenggara Barat melalui 1 pedagang
perantara yokni pedagang grosir dengan
MPP; sebesar 17,87%




PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS -

dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi
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Lecoo
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WILAYAH PEMBELIAN
DARILUAR PROVINSI

DKIJAKARTA

JAWATIMUR

X~

F's

ar s

Produsen

Keterangan:

DALAM PROVINSI

POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =

10,76%
A — i 13,61% s
A 11,25% o=
———> - — > @
o O 17,00% [ o= 24,25%
Distributor eaE=s Industri
T 10.76% % Pengolahan
Supermarket/
Swalayan
12,33%
62,61% 1 17,305
64,12% -8 Kegiatan
. 0 — Usaha Lainnya
182 Ly 19.76% , 71,45%
n &
" )

Pedagang 2378% 2 | \

12,56 % -ll Eceran 14,84% g : ii‘

_’ .q

------- e T 4%

=PedagangBesar

Pedagang
Grosir

=Pedagang Eceran

= Konsumen Akhir

—> RumahTangga

= Luar Provinsi/LuarNegeri
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it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

LUAR PROVINSI

Eceran

MPP = 34,39%

Pola utama di Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki 2 rantai
dengan pendistribusian melibatkan 1 pedagang perantara.

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
|
Nusa Tenggara Timur
melakukan pembelian
daging ayam ras dari 2
provinsilain
yaitu Provinsi DKI Jakarta dan

1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 . 1
! Jawa Timur. !
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1

1

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.

Hasil Survei Pola Distribusi

)
Marngerdagangqndan Pola Utama :_. \._/ 4
Pengangkutan (MPP) "’J-’('

gang ( ) Pola distribusi berdasorkon-“’ '

1

1

1

1

1 .
' menunjukkan bahwa
| Kompensasi pedagang sebagoai persentase volume penjualan

1

:

1

1

1

Provinsi Nusa Tenggara Timur
tidak melakukan penjualan
daging ayam ras ke luar provinsi.

L fenyalerarant Yorg MErPOKen | frbesar carfprodusen ko
peny 9 konsumen akhir yang melalui

nilai pembelian pedagang perantara.
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POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK ™= ’$L """"

Selama 2021,
. 4" pedagang daging ayam ras
m‘ . [Ekfm T IW — di Provinsi Nusa Tenggara Timur:

g i © o . :
r . Redac20d Pedagang & terdampak
Brrsnetl Distributor Grosir Eceran Kozskt;]r_nen OPERASI

MPP =11,88%  MPP=19,96%  MPP = 34,39% i
88% : PASAR

Potensi pola terpanjang di Provinsi Nusa Tenggara Timur
melalui 3 pedagang perantara yakni
Distributor, Pedagang Grosir, dan Pedagang Eceran dengan
MPP; sebesar 80,37%

Prod
rOSESEn MPP = 11,88% Konsumen Akhir

terdampak
57,14% BENCANA

Potensi pola terpendek di Provinsi Nusa
Tenggara Timur melalui 1 pedagang
perantara yakni distrioutor dengan MPP;
sebesar 11,88%

‘ FENOMENA PERDAGANGAN
i\ MENURUT PERSEPSI PEDAGANG




PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS

dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi
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Produsen

Keterangan:
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rous psrmaus romomeoreio 5

DALAM PROVINSI
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/

1
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it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS a

MPP = 25,26%

Pola utama di Provinsi Kalimantan Barat memiliki 2 rantai dengan
pendistribusion melibatkan 1 pedagang perantara.

MPP Total (MPP;) mengindikasikan

kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola

utamanya.
<
v
\( % S8 NP e
' Marngerdagangandan : Pola Utama I_.

Pengangkutan (MPP)

1

1

1

1

1

1

1 . . Pola distribusi berdasorkon.“’
¢ Kompensasi pedagang sebagai
1

1

1

1

1

1

persentase volume penjualan
terbesar dari produsen ke
konsumen akhir yang melalui
pedagang perantara.

penyalur barang yang merupakan
selisin antara nilai penjualan dengan
nilai pembelian

PENDISTRIBUSIAN
DARI/KE
LUAR PROVINSI

Hasil Survei Pola Distribusi
menunjukkan bahwa
Provinsi Kalimantan Barat

tidak melakukan

pembelian maupun

penjualan
daging ayam ras dari/ke luar
provinsi.
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. : FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK =788 MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

2 i . pedagang daging ayam ras
R qm_. di Provinsi Kalimantan Barat:
O ' Pedagang - ‘
v w Pedagang P {
Produsen Distributor Agen Grosir Eceran Konsumen terdam p ak

Akhir

OPERASI

‘ MPP = 18,70% MPP = 4,84% MPP =10,98% MPP = 25,26% PASAR

Potensi pola terpanjang di Provinsi Kalimantan Barat melalui
4 pedagang perantara yakni
Distributor, Agen, Pedagang Grosir, dan Pedagang Eceran
dengan MPP; sebesar 73,00%

Produsen Grosir
MPP = 10,98%

terdampak

BENCANA

Potensi pola terpendek di Provinsi Kalimantan
Barat melalui 1 pedagang perantara yakni
pedagang grosir dengan MPP; sebesar
10,98%




KALIMANTAN
TENGAH

PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging ayam
ras

DEFISIT

sebagian besar

dapat dipenuhioleh
produksi dalam provinsi
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WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI WILAYAH PENJUALAN
DARI LUAR PROVINSI KE LUAR PROVINS|

\4

Industri
Pengolahan

8,75%
0,66% "Q
pry

Kegiatan
Usaha Lainnya

Peﬁ%gang .-
Grosir
. > » b
Supermarket/ I 1211%
Swalayan = 00Scocca —»

RumahTangga

\4

4,81%

Keterangan: ‘ =PedagangBesar . =Pedagang Eceran =Konsumen Akhir . =Luar Provinsi/Luar Negeri

-, Distribusi daging ayam ras di Provinsi Kalimantan Tengah dari produsen ke konsumen akhir
: melibatkan 3 pedagang perantara
yaitu pedagang grosir, pedagang eceran, dan supermarket/swalayan.




it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

1

! E | LUAR PROVINSI :
i | i
1 Yo i
1 Yo 1
i Yo 1
1 Yo 1
1 Yo 1
| Eceran b i
| MPP = 44,10% L :
1 1 1
1 Yo i
! . g I
' Pola utama di Provinsi Kalimantan Tengah memiliki 2 rantai dengan E E :
: pendistribusian melibatkan 1 pedagang perantara. DO =2 ngjdh -
) . ! . 1
0! melakukan pembelian !
i E daging ayam ras dari E
o provinsilain :
\ E yaitu Provinsi Kalimantan E
P! Selatan. :
1 1 1
MPP Total (MPP;) mengindikasikan B !
\ kenaikan harga dari produsen sampai o |
2 konsumen akhir berdasarkan pola = E
utamanya. | ]

|
2 & i
Iy 1 1
1 AL W S DN . N SRR N - S (0SS 4 Lo 1
E Margm Perdclgcmgqn dan | pola Utama :._ \'-'::./: E Kalimantan Tengah melakukan E

P kutan (MPP) ' i i

E g e!‘\gadrlg an (b ) i Pola distribusi berdasarkan * P b el dag:ng ayam ras K
I 4 onlnpenSGS| pedagang se akgal . persentase volume penjualan : ! provinsilain, yaitu ;
: ?e‘ﬂya !l bﬂrqlng sl Imempo' AN ¢ terbesar dari produsen ke P! Provinsi Kalimantan Selatan |
' selisih antara nilatl per;{itlj(c])i %221%2%82 konsumen akhir yang melalui E ' J
> : pedagang perantara. ! : ;
e I i e R g LT T i e sTaeee 1 1
1 Yo ]
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POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK |8 &

¥
A r-% S <
i ¥

B 4

Pedag::mg Pedagang
Grosir Eceran X
Produsen Konsumen

Akhir

Potensi pola terpanjang di Provinsi Kalimantan Tengah melalui
2 pedagang perantara yokni Pedagang Grosir dan
Pedagang Eceran dengan MPP; sebesar 70,24%

Produsen Grosr
MPP = 18,14%

Potensi pola terpendek di Provinsi Kalimantan
Tengah melalui 1 pedagang perantara
yakni pedagang grosir dengan MPP; sebesar
18,14%

P

FENOMENA PERDAGANGAN
MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

pedagang daging ayam ras
di Provinsi Kalimantan Tengah:

terdampak

OPERASI
PASAR

terdampak

BENCANA



PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS
(] [ ]
S E I.A I A N Produksi daging

ayam ras
l SURPLUS -

dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi
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WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI WILAYAH PENJUALAN
DARILUAR PROVINSI KE LUAR PROVINS|

]
# 4,81% )
i ==
Fo__ N
S Industri
- : Pengolahan
Prog
28,84% 'Q
6,68% [
20,02% e 4
\—» i
. Kegiatan
° UsahaLainnya
Eceran .
) 2 o o an
59,72% 0,07% g
........... —_t == )
an/l an

Pedagang
Grosir

B

Supermarket/ !
Swalayan |

Pemerintah dan

Lembaga Nirlaba
: 2,30%

>
RumahTangga \
=Luar Provinsi/Luar Negeri P §\.

Keterangan: =Pedagang Besar ‘ =PedagangEceran =Konsumen Akhir

_ Distribusi daging ayam ras di Provinsi Kalimantan Selatan dari produsen ke konsumen akhir
melibatkan 3 pedagang perantara
yaitu pedagang grosir, pedagang eceran, dan supermarket/swalayan.




it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

LUAR PROVINSI

Eceran

MPP = 15,49%

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
:
' Pola utama di Provinsi Kalimantan Selatan memiliki 2 rantai dengan
| . . . . , -~ . =
i pendistribusian melibatkan 1 pedagang perantara. Kalimatan Selatan

‘ ‘ melakukan pembelian
daging ayam ras dari

provinsilain

yaitu Provinsi Kalimantan

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai

konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.
_—~
4

Kalimantan Selatan melakukan
penjualan daging ayam ras ke

Margm Perdclgcmgqn dan | pola Utama :_. \'_'::./

1

1

1

1

1

1 Pengangkutan (MPP

1 . gang ( ) Pola distribusi berdasorkon-“’
¢ Kompensasi pedagang sebagai
1

1

1

1

1

1

Bes K i persentase volume penjualan ' . 2,P’°Y"‘s' lain, yaitu
li?efr‘]ya !l 0“?'“9 sl Ime“‘po' AN % terbesar dari produsen ke | Provinsi Kalimantan Tengah dan
selisin antara nilal pe?{ﬁgiogr?]ine%gz i konsumen akhir yang melalui | Kalimantan Timur.
P i pedagang perantara. ]
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| ‘ . ‘ FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK SRZ8S MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

A - : ~
u p_edngng do'glng ayam ras
'.:.‘ ‘W di Provinsi Kalimantan Selatan:

mEr ‘

-.:'f Pedagang Pedagang

Grosir Eceran
Produsen Konsumen

Akhir

Potensi pola terpanjang di Provinsi Kalimantan Selatan melalui
2 pedagang perantara yokni Pedagang Grosir dan
Pedagang Eceran dengan MPP; sebesar 28,78%

02, 00%

terdampak

BENCANA

Produsen Grosir
MPP = 11,51%

Potensi pola terpendek di Provinsi Kalimantan
Selatan melalui 1 pedagang perantara
yakni pedagang grosir dengan MPP; sebesar
1,51%




58,48

‘AA

PRODUKSI KONSUMSI
Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

I I M U R Produksi daging
Y p ayam ras
. i A A SURPLUS
f :
dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi



__________________________________ POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =¥

WILAYAH PEMBELIAN
DARI LUAR PROVINSI

DALAM PROVINSI

Distributor

-v-y

16,37% T Eceran

1
16,47%

=)

Industri
Pengolahan

—9.28%—>

53,19%

15,53%
L

L_985%—»

Kegiatan
Usaha Lainnya

P&dagang
Grosir

~

100>

81,A8'7~ B

= i
14,92%

e e e e e e s e e e I e e e e e e e s

Keterangan: ‘ = Pedagang Besar‘ = Pedagang Eceran

~11,54%

v

= Konsumen Akhir ‘ = Luar Provinsi

WILAYAH PENJUALAN
KE LUAR PROVINSI

Distribusi daging ayam ras di Provinsi Kalimantan Timur dari produsen ke konsumen akhir
melibatkan 3 pedagang perantara
yaitu distributor, pedagang grosir, dan pedagang eceran




it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

! L LUAR PROVINSI ;
1

i B i
1 Yo i
1 Yo 1
i Yo 1
1 Yo 1
1 Yo 1
1 Yo i
1 Yo 1
i Yo i
1 1 1
| L .
} QARMLR . ! 1
' Pola utama di Provinsi Kalimantan Timur memiliki 2 rantai dengan E ! !
| q q q o ! / il p L l
. pendistribusion melibatkan 1 pedagang perantara. | E Kalimantan Timur melakukan E
e o P! pembelian !

1 . .
! E daging qy.qm.ros.darl 2 E
Do provinsilain !
P! yditu Provinsi Jawa Timur dan |
| Kalimantan Selatan. !
1 - . : - 1
MPP Total (MPP;) mengindikasikan B !
\ kenaikan harga dari produsen sampai o E
2 konsumen akhir berdasarkan pola : E :
utamanya. | !
~ | :
L § P! !

4 1

' 4 NE NPARN RN VAN P — 7 oo '
133 PREEEsAgah \k \- . § \._/ & Kalimantan Timur melakukan E
> Margm Perdclgcmgan dan Pengcmg utan: pola Utama Q ! ! ! !
' (MPP) ; o -, ' | penjualan daging ayamras kel
' daaand sebagai : Pola distribusi berdasorlfom P! R :
> Kompensasi pedagang 9at persentase volume penjualan Lo : [phrierilng ’ |
[ penyalur barang yang merupakan ;- 4oy s gari produsen ke i ' yaitu Provinsi Kalimantan Utara. !
& selisin antara nilai penjualan dengan : konsumen akhir yang melalui : ' ;
| nilai pembelian i 1 ona berantara e X
¥ | [PEetgeme[e : L !
T T N T—————————— L .



| ‘ S0 ‘ FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK SRZ8S MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

- ' pedagang daging ayam ras
= 1 di Provinsi Kalimantan Timur;
ﬂ-r — A, : :
it o O !
. Pedagang Ko?;sumen
Distributor Eceran Akhir

MPP = 22,82% MPP = 21,44%

Potensi pola terpanjang di Provinsi Kalimantan Timur melalui
2 pedagang perantara yokni
Distributor dan Pedagang Eceran dengan MPP; sebesar
49,15%

27 59%

terdampak

BENCANA

Potensi pola terpendek di Provinsi Kalimantan
Timur melalui 1 pedagang perantara yakni
pedagang grosir dengan MPP; sebesar
1n,14%.




4,723
4,467

-

-l .
‘A‘ _ . .:t ,-

PRODUKSI KONSUMSI
Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

UTARA
ayam ras
Y :\ > S |
T f SURPLUS -
dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi



Kalimanlan Ulara

___________________________________ POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =

DALAM PROVINSI
WILAYAH PEMBELIAN

DARI LUAR PROVINSI/

I

I

I

I

I

I

I

I

: LUAR NEGERI a

1 B

| ' 1,59% L

| 37,51%>

. T

| MALAYSIA ‘ -4 12.49%> 1‘ s

! " | Produsen I . 8 . 26425

| } tmoeP R 100,00 % - .

I \ | } o O 04 0% Pt s Kegiatan

1 | ,60% ;! .

: | f""T""T"" Distributor pﬁagang Usahalainnya

! o I \ Eceran

: by [ !

1 } ‘ | }

! \ } I \

| N L o

: i L l Ny -

! JAWATIMUR i | AN ‘w | . L 50,00%—> 3 -

| B ' Pedagan ! w

| KALIMANTANTIMUR | | Grogsirg \ Supermarket/ 73,99 % .

: L > g T ! Swalayan =

: aIIxIo 5.29% '

: Importir 100,00%—>Rum3hTangga

I

' Keterangan:
\ I\ /72
{ =Pedagang Besar =Pedagang Eceran = Konsumen Akhir = LuarProvinsi/Luar Negeri :
\ J

N Z

R O TMPOTTHE CISTHDUROL Pedtgang grosit, SUPSHTUIKSL/SWAIdydi Qi peadgdng SCerci. o il l

126



------- | PENDISTRIBUSIAN
DARI/KE
LUAR PROVINSI

Distributor v
MPP = 4,17% = 46,479 Konsumen
Akhir

Pola utama di Provinsi Kalimantan Utara memiliki 3 rantai dengan

pendistribusian melibatkan 2 pedagang perantara. SO IS S e e

pembelian daging ayam ras
dari Provinsi Jawa Timur dan
Kalimantan Timur, serta
mengimpor dari Malaysia

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.

Margm Perdclgcmgcm Pengcmgkutcm Pola Utama :_. \._'::./3
i 1
1

MPP
( ) Pola distribusi berdasorkon-“’

1

[}

| Hasil Survei Pola Distribusi
3

1 - .

) S e e PEC g Rl el fel persentase volume penjualan
1

|

1

1

1

menunjukkan bahwa Provinsi
Kalimantan Utara
tidak melakukan penjualan

penyalur barang yang merupakan terbesar dari produsen ke
daging ayam ras dari/ke luar provinsi.

selisin antara nilai penjualan dengan . .
peny 9 konsumen akhir yang melalui

nilai pembelian pedagang perantara.



“A

A
iy — —
: =
Pedagang - = :
Produsen Grosir Pedagang Eceran Konsumen Akhir
MPP = 15,70% MPP = 46,47%

Potensi pola terpanjang di Provinsi Kalimantan Utara
Melalui 2 pedagang perantara
yakni pedagang grosir dan pedagang eceran
dengan MPP; sebesar 67,40%

Produsen Grosir
MPP = 15,70%

Potensi pola terpendek di Provinsi Kalimantan
Utara melalui 1 pedagang perantara yakni
pedagang grosir dengan MPP; sebesar
15,70%

FENOMENA PERDAGANGAN
MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

pedagang daging ayam ras
di Provinsi Kalimantan Utara:

terdampak

OPERASI
PASAR

terdampak

BENCANA




-

11,52 Ton

! &
1o 6,558
A
Y4

PRODUKSI KONSUMSI
Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

UTARA
ayam ras
X Lo 4
T f SURPLUS -
dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi



__________________________________ POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =¥

WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI WILAYAHPENJUALAN
DARILUAR PROVINSI KE LUAR PROVINSI

Kegiatan
UsahaLainnya

[
i

i
Supermarket/ i
Swalayan [
i

i

i

i

7,62%

12,16%

S S S

Jd - _J .~ ————— > ——
Produsen >
Industri

Pengolahan

1,62%

Eceran

RumahTangga

56,08%
Keterangan:
®
. =Pedagang Besar . =PedagangEceran = Konsumen Akhir ‘ =LuarProvinsi/Luar Negeri 1

Distribusi daging ayam ras di Provinsi Sulawesi Utara dari produsen ke konsumen akhir
melibatkan 3 pedagang perantara yaitu pedagang grosir, pedagang eceran dan
supermarket/swalayan.




LUAR PROVINSI

it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SES : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

=y
Produsen i
ET Konsumen Akhir

MPP = 12,97%

f Pola utama di Provinsi Sulawesi Utara memiliki 2 rantai dengan

. pendistribusian melibatkan 1 pedagang perantara. N R W P e

’ : pembelian daging ayam ras
dari 1Provinsilain

yaitu Provinsi Jawa Timur

MPP Total mengindikasikan kenaikan
harga dari produsen sampai konsumen
akhir berdasarkan pola utamanya.

<
v
. .
1 i b o S | \\ .......... \\J .................................................... 4 ‘
E Margm Perdclgcmgcm Pengcmgkutcm . POLA UTAMA :_. \._/ 4 Sulawesi Utara melakukan
: MPP) "’JJ‘T i
E Kompbensasi bedagan se(ba a)i : Pola distribusi berdasorkon-“’ X d Penjuqlan
1 - alue borasn P ong mg b kg f e persentase volume penjualan ! aging a.yorp rqs
: Y M9, Ya0g NBrupaki i terbesar dari produsen ke ! ke 1 provinsi lain,
b selisih antara nilai penjualan dengan konsumen akhir yang melalui : qitu Provinsi Gorontalo
1 . . : ‘
5 nilai pembelian . pedagang perantara. ! Y
| H 1
O i it i Bttt i i ,i L P!



“A

A
W
Pedagang o = .
Produsen Grosir Pedagang Eceran Konsumen Akhir

MPP = 16,96% MPP = 12,97%

Potensi pola terpanjang di Provinsi Sulawesi Utara melalui
2 pedagang perantara yokni
pedagang grosir dan pedagang eceran
dengan MPP; sebesar 32,13%

Potensi pola terpendek di Provinsi Sulawesi Utara
melalui 1 pedagang perantara yakni
pedagang eceran dengan MPP; sebesar 16,96%

Pola terpendek di Provinsi Sulawesi Utara sama
dengan Pola Utama.

FENOMENA PERDAGANGAN
MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

pedagang daging ayam ras
di Provinsi Sulawesi Utara: -~

terdampak

OPERASI
PASAR

77,78% RS,




8,02 ion

e o ‘
o | 5,26 70N

-
v
‘A‘A ..:t ,-

PRODUKSI KONSUMSI
Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

TENGAH
ayam ras
Y :\ > S |
, B f SURPLUS -
dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi



.................................. POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =

WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI WILAYAHPENJUALAN
DARILUAR PROVINSI KE LUAR PROVINSI

1,03%

= 5,98% 1

Supermarket/

: Swalayan Industri
= Y Pengolahan
g N 3
L
Distributor 8o
70,00%> anll an

Pemerintah Dan

51.42%8 e 6111% Lembaga Nirlaba
P?ﬁ)sir g daga L-30,00%»
014% Eceran
e
Kegiatan
UsahaLainnya
............. }
'\\H_
48,58%—>
Keterangan:
) 19.42%
. =Pedagang Besar . =PedagangEceran =Konsumen Akhir ‘ = Luar Provinsi/Luar Negeri RumahTangga

Distribusi daging ayam ras di Provinsi Sulawesi Tengah dari produsen ke konsumen akhir
melibatkan 4 pedagang perantara
yaitu distributor, pedagang grosir, supermarket/swalayan dan pedagang eceran.




it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

1
: E | LUAR PROVINSI :
i B i
1 Yo i
1 Yo 1
i Yo 1
1 Yo 1
: , L :
| Produse MPP = 21,59% MPP = 26,68% Konsumen P! :
! Akhir P! !
1 . ! |
' Pola utama di Provinsi Sulawesi Tengah memiliki 3 rantai dengan E E ;
I . . . . 1 1
ndistribusian melibatkan 2 pedagang perantara. ] : — e
i pendistribusian melibatkan £ pedagang p Bl sulawesi Tengah melakukan [
/ : . .

0! pembelian !
E E daging ayam ras dari !
Lo 1provinsilain :
Do yaitu Provinsi Sulawesi i
P! Selatan. !
1 1 1
MPP Total (MPP;) mengindikasikan B !
\ kenaikan harga dari produsen sampai o |
2 konsumen akhir berdasarkan pola = E
utamanya. | !
- | :
N\ / " 4 ! 1
e MR B BB DB PN ! i
E Margin Perdclgcmgcm Pengcmgkutcm e & \._/ 4 E Sulawesi Tengah melakukan E

MPP) | M i
E K i bed (b ) i Pola distribusi berdasorkon-“’ X | q Penjuqlqn :
B or?pebnsog pedagang se akgal i persentase volume penjualan ' i aging q.yon.n rqs :
: seﬁ;ﬂygnti;rcagﬂg?péi?ugagﬁrgsgggg i terbesar dari produsen ke : X ke 2 provinsi Iam, }

| : * . o . o
4 nilai pembelian 'g%gzugrgig Iﬂolé?gr@rr‘g melalui ! E yaitu Provinsi Gorontalo dan E
R S E | Sl e Berel |
1 1 1



- ;
FENOMENA PERDAGANGAN
MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

% Selama 2021,
- pedagang daging ayam ras
.'[P.i,. di Provinsi Sulawesi Tengah:
Produsen Pedagang s 4 K u Akhi “
Grosir Pedagang Eceran onsumen Akhir &
mMpPpP = 21,59% MPP = 26,68%

Potensi pola terpanjang di Provinsi Sulawesi Tengah melalui
2 pedagang perantara yokni pedagang grosir dan pedagang
eceran dengan MPP; sebesar 54,03%
Pola terpanjang di Provinsi Sulawesi Tengah sama dengan Pola Utama.

terdampak
BENCANA

Potensi pola terpendek di Provinsi Sulawesi
Tengah melalui 1 pedagang perantara
yakni pedagang grosir
dengan MPP; sebesar 21,59%




90,0375n

gaw—_
v
e . e Y 34'2&%’
P R O V I N s I PRODUKSI KON;;I;/;SI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

SELATAN
ayam ras
. Je ‘ ’ ~ r 4
% f SURPLUS -
dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi



__________________________________ POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =¥

WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI WILAYAH PENJUALAN
DARILUAR PROVINSI KE LUAR PROVINSI

259%_,, ;j
)T =
o [ D=0 ¢
s % J' 2 Industri
4%, | _
Supermarket/ Pengolahan
Swalayan

Distributor

o
Kegiatan
| 72,63% Usaha Lainnya
Pedagang
Grosir
0,40%
17,64%
Keterangan: 35.91%__,
' Rumah Tangga
v /%, = Pedagang Besar ‘ =Pedagang Eceran = Konsumen Akhir . = Luar Provinsi/Luar Negeri

Distribusi daging ayam ras di Provinsi Sulawesi Selatan dari produsen ke konsumen akhir
melibatkan 4 pedagang perantara yaitu distributor, pedagang grosir,
supermarket/swalayan dan pedagang eceran.




LUAR PROVINSI

it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

Produsen Pedagang Eceran Konsumen Akhir

MPP = 19,79%

:' Pola utama di Provinsi Sulawesi Selatan memiliki 2 rantai dengan
. pendistribusian melibatkan 1 pedagang perantara. sulawesi Selatan meiakukan
3 pembelian
daging ayam ras dari 1
provinsilain

yaitu Provinsi Sulawesi Barat.

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.

1L fed ol R N e ey e oo 4 ’ :

E Margin Perdclgcmgcm Pengcmgkutcm Pola Utama I_. \._/ 4 Sulawesi Selatan melakukan

1 (MPP) o -M’M penjualan daging ayam ras

5 Kompensasi bedaaand sebaaai | Pola distribusi berdasarkan ' ke 4 provinsilain

| & Py F?boran P ong mg ) kg no persentase volume penjualan ' itu Provinsi Sul .T' h
& pe s M9, Ya0g NBrupaki i terbesar dari produsen ke ! yaiturrovinsi suiawesi tengan,
' selisih antara nilai penj‘ua‘lan denggn . konsumen akhir yang melalui : Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat
1§ rHiGi pembelian _ | pedagang perantara. ] dan Maluku.

1 i 1

1 1



2

: Al
i2oni 1) -
= 0 w8
wur - j s ENE =3
Pedagang ﬁ )
rodsen Grosir Pedagang'Eceran Konsumen Akhir
MPP = 11,23% MPP = 19,79%

Potensi pola terpanjang di Provinsi Sulawesi Selatan melalui
2 pedagang perantara yakni distributor dan pedagang
eceran dengan MPP; sebesar 33,24%

Potensi pola terpendek di Provinsi Sulawesi Selatan

melalui 1 pedagang perantara yakni
pedagang grosir dengan MPP; sebesar 11,23%

FENOMENA PERDAGANGAN
MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

pedagang daging ayam ras
di Provinsi Sulawesi Selatan:

terdampak

BENCANA



5,787

5,117

-

i
oY | "’J,ﬁ

‘A‘ -~ Y

PRODUKSI KONSUMSI
Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

TENGGARA
ayam ras
ST [ g 9
' N f SURPLUS -
dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi



Sulawes lenggara

|
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/

Lecoo

142

WILAYAH PEMBELIAN
DARILUAR PROVINSI

- |
..... |
I
My |
o | .
Produsen
100,00%5>
|
| Pedagang
SULAWESISELATAN ———————~ Grosir
30,74%

Keterangan:

=Pedagang Besar

=Pedagang Eceran

30,81%
-‘2:- —21,15%—} -
:_' EEE [ Industri
% 5 \ Pengolahan
Supermarket/ [
Swalayan [ -
: 0.73%
A— |
\ e Pemerintah dan
/ £ Lembaga Nirlaba
- |
po= 12,40%—>
Qo |
Pedagang
Eceran
‘ 10.38% Kegiatan
! UsahalLainnya
\ aw
: 21,34% '3
62,20/ 4
Rum‘éhTangga

=Konsumen Akhir

= Luar Provinsi/Luar Negeri

POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =

DALAM PROVINSI

o)

I\ N NSttt el

\

7)



it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

LUAR PROVINSI

MPP = 24,33% MPP 29,85% Konsumen
Akhir

:' Pola utama di Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki 3 rantai dengan E E
. pendistribusian melibatkan 2 pedagang perantara. e e
’ : ! melakukan pembelian !
: daging ayam ras dari :

: 1 provinsilain :

| yaitu Provinsi Sulawesi |

E Selatan. E

MPP Total (MPP;) mengindikasikan i i
kenaikan harga dari produsen sampai | |
konsumen akhir berdasarkan pola i i

utamanya.

<
. N " 4
1 | 1 . / r
1 LN o S | \\ .......... \\J .................................................... a"
E Margm Perdngngqn Pengqngkutqn . Pola Utama :'. \._/ ( Hasil $urvei Pola DiStribU-Si .
' (mPP) | ] -, ! menunjukkan bahwa Provinsi
i Kompensasi pedagand sebaaai | Pola distribusi berdasarkan i sul i
1 Py F?b P gang kg i persentase volume penjualan ! . ulawesi enggqrq
: penydiur barang yang merupakan - yeesar dari produsen ke - tidak melakukan penjualan
b selisih antara nilai penjualan dengan K Khi lalui 1 . .
1 nilai pembelign i <onsdmen akhir yang melalul : daging ayam ras dari/ke luar
X : pedagang perantara. ! provinsi
1 : .
1 1
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N
IE'E -
L
Pedagang = . .
Produsen Grosir Pedagang Eceran Konsumen Akhir

MPP = 24,33% MPP = 29,85%

Potensi pola terpanjang di Provinsi Sulawesi Tenggara melalui
2 pedagang perantara yokni pedagang grosir don pedagang
eceran dengan MPP; sebesar 61,44%

Pola terpanjang di Provinsi Sulawesi Tenggara sama dengan Pola
Utama.

Produsen
MPP = 24,33%

Potensi pola terpendek di Provinsi Sulawesi
Tenggara melalui 1 pedagang perantara
yakni pedagang eceran dengan MPP;
sebesar 24,33%

FENOMENA PERDAGANGAN
MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

pedagang daging ayam ras
di Provinsi Sulawesi Tenggara:

3

terdampak

BENCANA



‘An

PROVINSI
GORONTALO

gy o N P : A I

RIBU

TON

2,1075N
¢

PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.

SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS
dapat dipenuhioleh

hasil produksi dalam
provinsi




___________________________________ POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =¥

WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI
DARILUAR PROVINSI

: 1,60% n

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
.y ~ Supermarket/ ]
d Swalayan B X
! 418%—>  Kegiatan :
Distributor Usaha Lainnya i
| 1
! :
| 1
\ 4 1
1
1
1
I 3 1
| 1
: Eceran 1
1
Pedaggng : e > :
Grosir | i
__________________________ | 26,13% i
0.06%—> - X
1
95.85%mpp !
Keterangan: Rumah Tangga

=Pedagang Besar . =Pedagang Eceran = Konsumen Akhir . =Luar Provinsi/Luar Negeri

4 pedagang perantara
yaitu distributor, pedagang grosir, supermarket/swalayan dan pedagang eceran.




it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

1
! P LUAR PROVINSI :
1
5 o i
1 Yo i
1 Yo 1
i Yo 1
1 Yo 1
: : 1 1
1 1
: MPP = 12,97% MPP = 21,04% o !
1 1 1
1 Yo i
1 . 1
: Pola utama di Provinsi Gorontalo memiliki 3 rantai dengan E E E
| . . . .
endistribusian melibatkan 2 pedagang perantara. o S S '
' P P gangp ] E Gorontalo melakukan E
, « ;! pembelian ]
| daging ayam ras dari :
L 2 provinsilain |
Do yaitu Provinsi Sulawesi Utara i
P! dan Sulawesi Tengah. !
1 1 S . : - 1
MPP Total (MPP;) mengindikasikan B ]
kenaikan harga dari produsen sampai o |
konsumen akhir berdasarkan pola L |
utamanya. o i
~ | |
L § P! !
4 1
E 1 o NB P \\ .......... N A 4 R | :
: Margm Perdclgcmgcm Pengcmgkutcm . POLA UTAMA & \._/ 4 E Hasil Survei Pola Distribusi E
: (mPP) | R '-v-..,,,,a-’ﬁ:‘ - menunjukkan bahwa i
4 Kompensasi pedagand sebaaai | Pola distribusi berdasarkan ! Brovine Eerenial !
1 | P b P gang kg i persentase volume penjualan P . owlinil tetelreiniis) O. I
: penyaiur barang yang merupaxan o pesar dari produsen ke o+ tidak melakukan penjualan }
b selisih antara nilai penjualan dengan . . 1 . .
z nilai pembelian | Konsumen akhir yang melalui b daging ayam ras dari/ke luar |
FEIIIITIILSERRRERSSRRRRSSTS Hlatsn it N Sirevn i
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' FENOMENA PERDAGANGAN
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK MENURUT PERSEPS] PEDAGANG
Selama 2021,

pedagang daging ayam ras
di Provinsi Gorontalo: '

|
\IDIL.

Y p ==  ——
= e

o O
Distributor Pedagang Grosir  Pedagang Eceran
MPP = 9,02% MPP = 12,97% MPP = 21,04%

terdampak

OPERASI
PASAR

Produsen

Potensi pola terpanjang di Provinsi Gorontalo melalui
3 pedagang perantara yakni distributor, pedagang grosir, dan
pedagang eceran dengan MPP; sebesar 49,07%

Grosir

MPP =12,97% ™PP = 21,04%

terdampak

BENCANA

Potensi pola terpendek di Provinsi Gorontalo melalui
2 pedagang perantara yakni distributor dan
pedagang eceran dengan MPP; sebesar 36,74%
Pola terpendek di Provinsi Gorontalo sama dengan
Pola Utama.




3,87 1oN

‘ 2,215
- . b, ¢

PRODUKSI KONSUMSI
Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging
ayam ras

SURPLUS -

dapat dipenuhioleh
hasil produksi dalam
provinsi




__________________________________ POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =¥

WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI WILAYAH PENJUALAN
DARILUAR PROVINSI KE LUAR PROVINSI

— 4\ éj
==
96.43v%map (K S JREE ==
) = Industri
P 47,39% > P Pengolahan

Kegiatan
Usaha Lainnya

e |

Supermarket/
Swalayan

3.57%—>Rumah Tangga

Keterangan:

= Pedagang Besar . =Pedagang Eceran =Konsumen Akhir ' = Luar Provinsi/Luar Negeri

Distribusi daging ayam ras di Provinsi Sulawesi Barat dari produsen ke konsumen akhir
“melibatkan 3 pedagang perantara yaitu pedagang grosir, supermarket/swalayan dan
pedagang eceran.




LUAR PROVINSI

it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

Produsen Pedagang Eceran Konsumen Akhir

MPP = 19,50%

:' Pola utama di Provinsi Sulawesi Barat memiliki 2 rantai dengan E E
. pendistribusian melibatkan 1 pedagang perantara. : T T :
| E pembelian E
! daging ayam ras dari :

: 2 provinsilain :

: yaitu Provinsi Sulawesi |

E Tengah dan Sulawesi Selatan. E

MPP Total (MPP;) mengindikasikan i | ‘ : E
kenaikan harga dari produsen sampai : |
konsumen akhir berdasarkan pola i i

utamanya.

o~

v
' . NN AN ,
1R Y JUNE U . N . N . N I — 4 ’
E Margin Perdclgcmgcm Pengcmgkutcm . POLA UTAMA :_. \._/ 4 Sulawesi Barat melakukan

: MPP) | ”,,r‘f i

E Komobensasi bedaaan se(ba a)i : Pola distribusi berdasorkon-“’ X d Penjuqlan
3 ompensasi pedagang sebagal | 2. Shvsd voiume penjualarn | aging ayam ras
: seﬁ;ﬂygnti;marﬁg? éihugo[gre]rgsg 82 i terbesar dari produsen ke ! ke 1 provinsi |Gln,
T P r{nai pembe?ian i konsumen akhir yang melalui ! yaitu Provinsi Sulawesi Selatan.
14 i pedagang perantara. i
| H 1
1 1



“A

o~
o L
Pedagang - ~. :
Produsen Grosir Pedagang Eceran Konsumen Akhir
MPP = 16,71% MpPP = 19,50%

Potensi pola terpanjang di Provinsi Sulawesi Barat melalui
2 pedagang perantara yokni
Pedagang Grosir dan Pedagang Eceran dengan MPP sebesar
39,47%

Potensi pola terpendek di Provinsi Sulawesi
Barat melalui 1 pedagang perantara yakni
pedagang grosir dengan MPP; sebesar
16,71%

FENOMENA PERDAGANGAN
MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

pedagang daging ayam ras
di Provinsi Sulawesi Barat:

terdampak

OPERASI
PASAR

terdampak

62,50% BENCANA




3,357

. 0,685

PROVINSI

PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

N

Vo . ew s = Produksi daging ayam

ras

DEFISIT
sebagian kecil

dapat dipenuhioleh
produksi dalam provinsi




__________________________________ POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =¥

WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI
DARILUAR PROVINSI

W
____________ N g ' S ~—5,51% 3
d Supermarket/

Swalayan

Kegiatan
Usaha Lainnya

| 79.08%__,
54,08%
N
v —4,88%
Pedagang 20,92%> \
Grosir 0,33%—»
’7 Rumah Tangga
Keterangan \
=Pedagang Besar ' =Pedagang Eceran =Konsumen Akhir . = Luar Provinsi/Luar Negeri . \
N

DIStrIbUSI daging ayam ras di Provinsi Maluku dari produsen ke konsumen akhir melibatkan
4 pedagang perantara
yaitu distributor, pedagang grosir, supermarket/swalayan dan pedagang eceran.




it POLA UTAMA DISTRIBUSIDAGING AYAM RAS SNy : PENDISTRIIBUSIAN
| DARI/KE

LUAR PROVINSI

MPP = 9,97% MPP = 10,34% Konsumen
Akhir

:' Pola utama di Provinsi Maluku memiliki 3 rantai dengan E E
. pendistribusian melibatkan 2 pedagang perantara. : Maluku melakukan :
| E pembelian E
! daging ayam ras dari :

: 2 provinsilain :

| yaitu Provinsi Jawa Timur dan |

E Sulawesi Selatan. E

MPP Total (MPP;) mengindikasikan i E
kenaikan harga dari produsen sampai : |
konsumen akhir berdasarkan pola i i

utamanya.

<

v
W > N e BN V7N 7 — {
! Margm Perdclgcmgcm Pengcmgkutcm . POLA UTAMA :_. \._/ 4 Hasil Survei Pola Distribusi
: (mPP) | R '-u-..,,.,a-’ﬁ:‘ menunjukkan bahwa
i Kompensasi pedagand sebaaai | Pola distribusi berdasarkan i S VUl
1 | P b P gang kg i persentase volume penjualan ' . .
: penydiur barang yang merupakan - yeesar dari produsen ke - tidak melakukan penjualan
> o LClE IRk pe?ﬁgilagﬂil%gz i konsumen akhir yang melalui | daging ayam ras dari/ke luar
X P pedagang perantara. E provinsi
1 : .
1 1
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FENOMENA PERDAGANGAN
MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

pedagang daging ayam ras
di Provinsi Maluku : '

el Pedagan - :
Provinsi Grogsir g Pedagang Eceran Konsumen Akhir
MPP = 9,97% MpPP = 10,34%

Potensi pola terpanjang di Provinsi Maluku melalui i

2 pedagang perantara yakni :

pedagang grosir dan pedagang eceran :

dengan MPP; sebesar 21,34% I

Pola terpanjang di Provinsi Maluku sama dengan Pola Utama. 5

terdampak
BENCANA
Potensi pola terpendek di Provinsi Maluku
melalui 1 pedagang perantara yokni

pedagang eceran dengan MPP; sebesar
9,97%




MALUKU
UTARA

1,57 75N

PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi
daging ayam ras

DEFISIT
sebagian kecil

dapat
dipenuhi oleh produksi
dalam provinsi



WILAYAH PEMBELIAN
DARILUAR PROVINSI

Keterangan:

DALAM PROVINSI

Supermarket/
Swalayan

Distributor

|
|
|
N
T

A 25.36%. 5
A 3634% >

! 13.92% 4
2.56%>  Kegiatan
Usaha Lainnya
D 43,20%;
62,29%
A—an—30,72%>»

=Pedagang Besar ‘ =Pedagang Eceran

a : 95,87%* *
Eceran :
| 18,05% » &
t—oocs0acm00c00 »
Pedagang 15,92%>
Grosir 43.93%»Rumah Tangga

Distribusi daging ayam ras di Provinsi Maluku Utara dari produsen ke konsumen akhir
melibatkan 4 pedagang perantara
yaitu distributor, pedagang grosir, supermarket/swalayan dan pedagang eceran.

= Konsumen Akhir . =Luar Provinsi/Luar Negeri

POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =




------- | PENDISTRIBUSIAN
DARI/KE
LUAR PROVINSI

MmPP = 19,88% MPP = 14,75% Konsumen
Akhir

Pola utama di Provinsi Maluku Utara memiliki 3 rantai dengan

pendistribusian melibatkan 2 pedagang perantara. Maluku Utara melakukan

pembelian
daging ayam ras
dari 1 provinsilain
yaitu Provinsi Jawa Timur.

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.

Ve 7 g q ‘»
Margm Perdngngqn Pengqngkutqn Pola Utama :'. \._/ : Hasil Survei Pola Distribusi
MPP) | *’,/.' -
( ) Pola distribusi berdasorkon-“’ X SRAUANLLLTEI SeliE

Provinsi Maluku Utara
tidak melakukan penjualan
daging ayam ras dari/ke luar
provinsi

persentase volume penjualan
terbesar dari produsen ke
konsumen akhir yang melalui
pedagang perantara.

penyalur barang yang merupakan
selisin antara nilai penjualan dengan

1

[}

1

1

1

I

1€

L Kompensasi pedagang sebagai
:

1

' nilai pembelian
1
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FENOMENA PERDAGANGAN
MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

pedagang daging ayam ras
di Provinsi Maluku Utara:

N#gig—s = 0 ——

> 2 W
Luar o 5 - - A
Provinsi Distributor Pedagang Eceran Konsumen Akhir -
MPP = 19,88% MPP = 14,75%

Potensi pola terpanjang di Provinsi Maluku Utara melalui
2 pedagang perantara yakni distributor dan pedagang
eceran dengan MPP; sebesar 37,56 %. Potensi pola
terpanjang di Maluku Utara sama dengan pola utamanya

terdampak

BENCANA

Potensi pola terpendek di Provinsi Maluku
Utara melalui 1 pedagang perantara yakni
pedagang grosir dengan MPP; sebesar
12,00%




‘An

PROVINSI

PAPUA BARAT

W 8

4,207V
RIBU

TON

PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi
daging ayam ras

DEFISIT
sebagian kecil

dapat
dipenuhi oleh produksi
dalam provinsi




%D’ 186%,

Usaha Lainnya

Pedagang

. 58,96%
Grosir

b oL l)
Produsen . O
: Industri
. I Pengolahan
Supermarket/ |
Swalayan I 64
: 41.54% 'Q
P 2.80%
Distributor F‘A—f—» P g
; Kegiatan
I
I

42,78%

41,04%

3880%,

97,20%

Eceran 6.41%
” RumahTangga

Keterangan:

W Pedagang Besar ‘ =Pedagang Eceran

Distribusi daging ayam ras di Provinsi Papua Barat dari produsen ke konsumen akhir
melibatkan 5 pedagang perantara
yaitu distributor, agen, pedagang grosir, supermarket dan pedagang eceran.

POLA DISTRIBUSI PERDAGANGAN DAGING AYAMRAS =

WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI
DARILUAR PROVINSI

= Konsumen Akhir . =Luar Provinsi/Luar Negeri — §\



POLA UTAMA DISTRIBUSI DAGING AYAM RAS PN ------ ' PENDISTRIIBUSIAN
DARI/KE

LUAR PROVINSI

Eceran )
MPP = 12,79% MPP = 10,21% Konsumen

Akhir

Pola utama di Provinsi Papua Barat memiliki 3 rantai dengan
pendistribusian melibatkan 2 pedagang perantara.

E Papua Barat melakukan E

! pembelian daging ayam ras ]

: dari 2 provinsilain :

| yaitu Provinsi Jawa Tengah :

: dan I

E Jawa Timur. E

MPP Total (MPP;) mengindikasikan i i
kenaikan harga dari produsen sampai | |
konsumen akhir berdasarkan pola | |
utamanya. E E

)
Marngerdagangqndan Pola Utama :_. \._/ ‘
Pengangkutan (MPP) "’J-’('

gang ( ) Pola distribusi berdasorkon-“’ '

1

[}

E Hasil Survei Pola Distribusi
L

1 . .

) S e e PEC g Rl el fel persentase volume penjualan
1

|

1

1

1

menunjukkan bahwa
Provinsi Papua Barat
tidak melakukan penjualan
daging ayam ras dari/ke luar
provinsi

L fenyalerarant Yorg MErPOKen | frbesar carfprodusen ko
peny 9 konsumen akhir yang melalui

nilai pembelian pedagang perantara.



FENOMENA PERDAGANGAN
MENURUT PERSEPSI PEDAGANG

Selama 2021,

pedagang daging ayam ras
di Provinsi Papua Barat:

\ggi’ﬂ_> TV om —»m —_—

o O

Luar

terdampak

OPERASI
PASAR

Provinsi Distributor Pedagang Grosir PedaganEj"Eﬁeran
MPP = 12,79% MpP = 20,14% mpPP = 10,21%

3 pedagang perantara yakni distributor, pedagang grosir, dan
pedagang eceran dengan MPP; sebesar 49,34%
Pola terpanjang di Provinsi Papua Barat sama dengan Pola Utama.

1
1
1
1
1
!
1
1
1
1
1
I
1
1
1
1
1
1
1
! g . o 2 o o
1
! Potensi pola terpanjang di Provinsi Papua Barat melalui
1
1
L}
1
1
[}
1
1
I
1
I
1
1
1
1
1
1
1
1

Produsen Eceran

MPP = 10,21%

terdampak

BENCANA

Potensi pola terpendek di Provinsi Papua Barat
melalui 1 pedagang perantara yokni
pedagang eceran dengan MPP; sebesar
10,21%




‘An

PROVINSI

PRODUKSI KONSUMSI

Sumber data : Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan,
Kementan.
SUSENAS September 2021, BPS

Produksi daging ayam
ras

DEFISIT
sebagian kecil >

dapat dipenuhioleh
produksi dalam provinsi
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WILAYAH PEMBELIAN DALAM PROVINSI
DARILUAR PROVINSI

1
X |
1 1
1 1
! i
! 1
! 1
! 1
! 1
! 1
1
1
1
1 | :
I # | 1.84% . .
1
\4 — j 1
1 o,
- A | - U :
1 a — E—
: 4 [ ' —<Y 8.52% ® o  ® :
i TR ad ~1 o Industri !
! Produsen y I Pengolahan 1
i Supermarket/ !
: Distributor P /| 1,04% 1
1 Swalayan . —_— !
! | 25,55% :
! 13.95% - 6,22% .
: 50,26% : b, A :
I (i : Kegiatan :
v N T [~ AN T T =lzr=-=> Usaha Lainnya I
: 1,82% 50,91% y i
1 T S 1
| 49,07% 76.67% :
1
| Een - 48,70%—>» :
I 0,
i aafass 15,02% :
1
A 47,27% 1
i Pedagang "RumahTangga I
J Grosir

=Pedagang Besar =Pedagang Eceran = Konsumen Akhir ' =LuarProvinsi/Luar Negeri

Keterangan:

Distribusi daging ayam ras di Provinsi Papua dari produsen ke konsumen akhir
melibatkan 4 pedagang perantara
yaitu distributor, pedagang grosir, supermarket/swalayan dan pedagang eceran.




------- ‘ PENDISTRIBUSIAN

Akhir

Pola utama di Provinsi Papua memiliki 3 rantai dengan
pendistribusian melibatkan 2 pedagang perantara.

. DARI/KE

! LUAR PROVINSI
s B

| | o

: Luar b

i Provinsi MPP = 12,06% MPP 21,88% Konsumen

:

Papua melakukan pembelian
daging ayam ras dari
provinsilain
yaitu Provinsi Jawa Timur.

MPP Total (MPP;) mengindikasikan
kenaikan harga dari produsen sampai
konsumen akhir berdasarkan pola
utamanya.

Margm Perdclgcmgqn dan Pola Utama :_. \'—/ 4
Pengangkutan (MPP) e ,"’J-’('
gang ( ) Pola distribusi berdasarkan !

1

[}

E Hasil Survei Pola Distribusi
L

1 . .

) S e e PEC g Rl el fel persentase volume penjualan
1

|

1

1

1

menunjukkan bahwa
Provinsi Papua tidak melakukan
penjualan
daging ayam ras ke luar provinsi.

L fenyalerarant Yorg MErPOKen | frbesar carfprodusen ko
peny 9 konsumen akhir yang melalui

nilai pembelian pedagang perantara.



L
POTENSI POLA TERPANJANG DAN TERPENDEK p== ﬁ‘ """"
Selama 2021,
» < pedagang daging ayam ras
I ' - di Provinsi Papua:
T
":'f ap Pedagang §
Produsen Distributor Grosir Eceran Konsumen

Akhir

MPP = 44,30% MPP=12,06%  MPP = 21,88%

Potensi pola terpanjang di Provinsi Papua melalui
3 pedagang perantara yaokni
Distributor, Pedagang Grosir, dan Pedagang Eceran dengan
MPP; sebesar 97,08%

Y

VoA 4

33,33%
terdampak

BENCANA

Produsen Grosr
MPP = 12,06%

Potensi pola terpendek di Provinsi Papua

melalui 1 pedagang perantara yokni

pedagang grosir dengan MPP; sebesar
12,06%

‘ FENOMENA PERDAGANGAN
i\ MENURUT PERSEPSI PEDAGANG




Pola Distribusi Perdagangan Komoditas Daging Ayam Ras

asil Survei Pola Distribusi Tahun 2022 menunjukkan bahwa

pendistribusian daging ayam ras dari produsen hingga ke

konsumen akhir pada tahun 2021 dapat melibatkan dua
sampai dengan enam pelaku usaha perdagangan. Pola utama
distribusi perdagangan yang terbentuk secara nasional adalah
produsen — pedagang eceran - konsumen akhir. Pola utama
tersebut menunjukkan bahwa jalur distribusi dengan persentase
volume penjualan komoditas daging ayam ras terbesar dari
produsen hingga ke konsumen akhir terdiri dari dua rantai dengan
pendistribusian melibatkan satu pedagang perantara, yakni
pedagang eceran. Namun, pola distribusi perdagangan tersebut
berpotensi menjadi lebih panjang karena banyaknya pelaku
perdagangan yang terlibat, sehingga rantai distribusi yang
terbentuk menjadi kurang efisien dan dapat berdampak pada
kenaikan harga di tingkat konsumen yang diindikasikan dengan
tingginya MPP total (MPP,).

MPP MPP
Terendah Tertinggi
Provinsi Bali Provinsi
Bengkulu

12,14% 63 12%

Secara nasional, hasil survei menunjukkan bahwa MPP;
pada pola utama distribusi daging ayam ras adalah 25,49
persen. Angka tersebut mengindikasikan bahwa kenaikan
harga daging ayam ras dari produsen hingga ke konsumen
akhir berdasarkan pola utamanya adalah sebesar 25,49
persen. Jika ditinjau menurut provinsi, pola utama distribusi
perdagangan daging ayam ras dengan MPP; terendah
terjadi di Bali melalui jalur produsen -. pedagang eceran -
MPP,
Sebaliknya, pola utama distribusi perdagangan daging

konsumen akhir dengan sebesar 1214 persen.

ayam ras dengan MPP; tertinggi terjadi di Bengkulu melalui
jalur produsen - pedagang grosir — pedagang eceran -

konsumen akhir dengan MPP; sebesar 63,12 persen.
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